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ABSTRAK
PENGARUH TINGKAT PENDAPATAN, PENGETAHUAN ZAKAT DAN
KEPERCAYAAN TERHADAP KETAATAN MASYARAKAT
MEMBAYAR ZAKAT PADA BAZNAS
(Studi di Masyarakat Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung)
Oleh:
Intan Suri Mahardika Pertiwi

Berdasarkan sensus BPS, di tahun 2016 kota ini memiliki populasi
penduduk sebanyak 1.251.642 jiwa. Dari total penduduk 1.251.642 jiwa,
Islam adalah agama mayoritas yang dianut sekitar 92,63% masyarakat Kota
Bandar Lampung. Berdasarkan data BAZNAS potensi zakat mencapai 1,8 T
pertahun sedangkan jumlah zakat yang mampu dihimpun oleh BAZNAS
hanya mencapai 1,15 M . Artinya, dibandingkan dengan potensi yang besar
pengumpulan zakat masih belum optimal. Rumusan masalah pada penelitian
ini adalah Apakah tingkat pendapatan berpengaruh Positif dan signifikan
terhadap minat masyarakat. membayar zakat di BAZNAS ?Apakah
tingkat,pengetahuan Zakat berpengarth Positifdan signifikan terhadap minat
masyarakat \-hémhlayar zakat di BAZNAS ?Apakah tingkat kepercayaan
berpe \Positif dan signifikan terhadap minat” ma: at membayar

NAS -?ApaMIWndapatan_,ﬁgn' n Zakat dan
rcayaan secar rpengargh” Posifif’dan signifikan

syarakat membayar zakat di-BA

Penelitian yang di unﬁ‘k;a:nxgda@vgeﬁbﬁtian lapangan (field research)
data primer dari kM@a@&-Wri dokumentasi. Populasi
pada penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan kedamaian sebesar 17.138

dan penentuan sampel dengan metode slovin yaitu 100 sampel. Dalam
penelitian ini penulis mengunakan penelitan kuantitatif dan dianalisis dengan
SPSS 20.

Berdasarkan Hasil Penelitian persamaan regresi Berdasarkan persamaan
regresi menunjukkan bahwa variabel Tingkat pendapatan (X1) mempunyai
arah koefisien regresi positif yaitu b = 0,06 yang berarti bahwa apabila
tingkat kepercayaan mengalami  peningkatan 1 % maka Ketaatan
membayar zakat akan meningat sebesar 6 %dengan asumsi variabel
independen yang lain konstan kepercayaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Ketaatan.Hipotesis kedua menyatakan bahwa tingkat pengetahuan
tidak berpengaruh terhadap ketaatan masyarakat berdasarkan persamaan
regresi menunjukkan bahwa variabel pengetahuan zakat (X2) mempunyai
arah koefisien regresi negatif dengan ketaatan yaitu b = -0,33 yang berarti
bahwa apabila pengetahuan mengalami peningkatan 1 % maka ketaatan
membayar zakat akan meningkat sebesar - 33% dengan asumsi variabel
independen yang lain konstan menunjukkan bahwa variabel tingkat




kepercayaan mempunyai arah koefisien regresi positif dengan ketaatan
membayar zakat yaitu b = 0,858 yang berarti bahwa apabila tingkat
kepercayaan mengalami peningkatan 1 % ketaatan membayar zakat akan
meningkat 85,8 % dengan asumsi variabel independen yang lain
konstan. Berdasarkan hasil regresi terlihat bahwa variabel tingkat pendapatan
memiliki nilai t hitung sebesar 5,817 dengan nilai sig 0,00 < 0,05 hal ini
dibuktikan bahwa tingkat kepercayaan memiliki pengaruh postif signifikan
terhadap ketaatan. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa variabel
memiliki beta yang paling tinggi yaitu sebesar 8,58 Artinya variabel Y
(ketaatan ) lebih banyak dipengaruhi oleh variabel X3 (tingkat kepercayaan)
dibandingkan dengan variabel-variabel lainnya

Kata Kunci : Pendapatan, pengetahuan zakat, kepercayaan, zakat dan
ketaatan
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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang<orang yang diberi_ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha engetahur apayang kamu kerjakan \
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami judul penelitian ini serta
untuk menghindari adanya interprestasi lain yang dapat menimbulkan
kesalahpahaman dalam memahaminya, maka perlu untuk ditegaskan istilah-
istilah yang terdapat dalam judul. Judul proposal skripsi ini “ Pengaruh tingkat

pendapatan, pengetahuan zakat dan tingkat kepercayaan terhadap ketaatan

masyarakat membayar zakat pada BAZNAS ( studl : di masyarakat

Pendapatan

Pendapatan ialah tambahan h;rt;.yang diperoleh dari sumber yang diketahui
dan bersifat tetap. Sumber pendapatan dapat bersifat material seperti misalnya
tanah, atau non material seperti pekerjaan, atau bisa juga dari keduanya.
Pendapatan pada dasarnya merupakan timbal balik yang diterima pemilik faktor
produksi atas hasil kerjanya dalam proses produksi. Masing-masing faktor

produksi seperti tanah akan memperoleh balas jasa dalam bentuk sewa tanah,



tenaga kerja akan memperoleh balas jasa berupa gaji/ upah dan profesional yang

memiliki keahlian tertentu akan memperoleh balas jasa dalam bentuk laba.*
Pengetahuan

Pengetahuan dalam penelitian ini adalah nilai dari pemahaman seseorang
terhadap norma-norma syari’ah, khususnya terkait dengan kewajiban zakat,
sangat mempengaruhi kesadaran seseorang untuk mengeluarkan zakat kepada
mustahiq zakat. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin baik Pengetahuan
seseorang terhadap suatu objek (kewajiban zakat), maka semakin tinggi pula

kemungkinan seseor'éllhg._urft-u'l{*melakl_l_'kéh __hal=h'all yang sesuai dengan objek

. SEi )

penelitian ini didefinisikan
sebagai kemauan muzzaki untuk mengandalkan lembaga =zakat dalam
menyalurkan zakatnya kepada mustahiq zakat karena muzzaki yakin lembaga
tersebut profesional, amanah dan transparan. Sehingga akan menumbuhkan

tingkat kepercayan masyarakat.’

! Bacmid Gamsir Prilaku muzakki dalam membayar zakat mal ( Malang : jurnal aplikasi

volume 10 nomor 21 tahun 2012 ) hal 426

> Kanji lusiana Faktor Determinan motivasi membayar zakat (Sulawesi selatan : Mediaty
2017 ) hal 6

* Op.cit



Ketaatan

Ketaatan adalah suatu kecendrungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah
atau keinginan yang berupa motivasi orang melakukan sesuatu. Madsudnya

adalah keinginan yang kuat orang untuk membayar zakat.*
Zakat

Zakat adalah sebagian dari sejumlah harta tertuntu, dimana harta tersebut telah
mencapai Syarat nisab ( Batasan yang wajib dizakatkan, yang diwajibkan oleh
Allah untuk dkeluarkan dan‘diberikan k_gpada yang berhak menerimanya dan

persyaratan tefrtgxqtu"'pula B & 4
[ = —Als'. s Y y e .I f_ 1

T

BAZNAS ( Badan A@r\ gkat Nagigy l lembaga semi pemerintah
yang memiliki wewenang ﬁtu ':"'rhe&ukan pengumpulan,pengelolaan dan

pendistribusian zakat kepada penerima yang berhak® Dalam upaya mencapai

keberhasilan dalam pengelolaan zakat sesuai dengan undang-undang Republik
Indonesia Nomor 23 tahun 2011 maka dibentuklah Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) yang berkedudukan di ibu kota negara, BAZNAS provinsi, dan

* Hanifah Nur aini “ Pengaruh kualitas layanan, Citra Lembaga, Religiutas Terhadap Minat
Muzzaki membayar zakat *“ ( Yogjakarta : 2015) h3

> Syarif Hidayatullah, Ekslopedia rukun islam ibadah tanpa khilafah : Zakat ( jakarta : Al
kausar Prima 2008 ) hal 2-3

® Siswantoro dodik “ Analis Faktor pendapatan, Kepercayaan dan Religiutas dalam
mempengaruhi minat muzzaki untuk membayar zakat penghasilan melalui lembaga amil zakat “
simpsium Nasional Akuntasi XIX , Lampung 2016 ) H 1



BAZNAS kabupaten/kota. BAZNAS merupakan lembaga pemerintah
nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden
melalui Menteri. BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang melakukan

tugas pengelolaan zakat secara nasional’.

" Peraturan BAZNAS Nomor 1 tahun 2016 pedoman penyusunan rencana kerja dan anggaran
tahunan baznas, Baznas Provinsi dan Baznas kabupaten dan kota



B. Alasan Memilih Judul

1.

2.

Alasan Objektif

Zakat adalah kewajiban kaum muslim atas harta tertentu yang telah
mencapai nishab. Untuk memfasilitasi kemudahan berzakat di Indonesia,
terdapat lembaga semi pemerintah yang memiliki wewenang untuk
melakukan pengumpulan, pengelolaan dan pendistribusian zakat kepada
penerima yang berhak .

Berdasarkan sensus BPS, di tahun 2016 kota ini memiliki populasi
penduduk sebanyak 1 251.642 lea Dari total penduduk 1.251.642 jiwa,

Islam adalah agama mayorltas yang dlanut sekltar 92,63% masyarakat
' |

v f

[
Bandér Lampung Berdasarkan dara potensi zakat

,_/‘

al}&Tp M el Jumla,h zakat mampu dihimpun

™

oleh BAZNAS Mcap___'- 15>\ . Artinya, dibandingkan dengan
potensi yang besar pengumpulén zakat masih belum optimal.
Alasan Subjektif

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan postif dan
informasi  efektivitas pengelolaan zakat di BAZNAS kota Bandar
Lampung. Sehingga masyarakat umum dapat taat dalam membayar zakat
di lembaga amil zakat nasional. Selain itu untuk memperoleh data sebagai

bahan utama penyusunan skripsi dibidang ekonomi islam Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung



C. Latar Belakang

Pada Zaman modern banyak terjadi ketimpangan dan tidak merataan,
terutama terhadap masalah sosial ekonomi. Orang yang kaya semakin kaya dan
yang miskin semakin terpuruk dengan kemiskinannya. Dari segi ekonomi
konvensional kebijakan dalam penanggulangan ketimpangan ekonomi adalah
melalui pengenaan pajak terhadap penghasilan serta kekayaan pribadi® dan
apabila berbicara tentang ekonomi Islam, maka tidak lepas dari masalah zakat dan
kesejahteraan. Kesejahteraan merupakan suatu kondisi yang menjadi harapan
setiap warga negara Namun pada kenyataaannya tidak semua warga negara
mendapatkan kesejahteraan dengan mudah9 i |

. iy
v Wit f-

|
upakan salah satu dari rukun Islam Keflga,

wajib ditunaikan

\ 4 P /
atas har yah=g il< seseofang telah mencapai

nishabnya. Adapunmmwwh tegaskan dalam Q.S At-

Taubah (9) : 103

s }/}//

Ay }Ai}iwub}lqad‘ ;,.@.J&an)l.rﬂs ﬁﬁbangﬁlw»

Artinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kam
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah
Maha mendengar lagi Maha mengetahui. (Q.s At-Taubah : 9: 43)

® Micheal P. Todaro Pembangunan ekonomi ( Jakarta : Erlangga 2011 ) hal 299
° Lailiyatun Nafiah “ Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraan
Mustahiq “ E1-Qist, Vol 5 No 1 ( April 2015 ),h, 307



Dalam Fungsinya pada negara moderen zakat mempunyai peranan tersendiri
sebagai suatu cara mendistribusikan atau pemerataan ekonomi dalam menyusun

kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera.’®

Kedua landasan hukum membayar zakat Q.S. Al- Bagoroh (2): 43

u«,gjn 2 155851558 T |y|~ [l \Nl,

Artinya : Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta
orang orang yang ruku' ( Q.S Al-Bagoroh (2) : 43)

Untuk memfasilitasi kemudahan berz-akat di, indonesia Terdapat lembaga

pemerintah [yang mem|I|k| wevvenang untuk meI?kukan pengumpulan,

lembaga amil zakat (LAZ) yaitu Lembaga amil zakat nasional ( LAZNAS) dan

lembaga amil zakat daerah (LAZDA)™.

Untuk Memaksimalkan Potensi Zakat dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan mustahiq, pengelolaan zakat sekarang ini dilakukan dengan dua
cara, Yyaitu pengelolaan zakat secara konsumtif yaitu pengumpulan dan

pendistribusiam yang dilakukan dengan tujuan memenuhi kebutuhan dasar

1% Siswantoro dodik “ Analis Faktor pendapatan, Kepercayaan dan Religiutas dalam
mempengaruhi minat muzzaki untuk membayar zakat penghasilan melalui lembaga amil zakat *
simpsium Nasional Akuntasi XIX , Lampung 2016 ) H 1

11 H

Ibid



ekonomi para mustahiq berupa pemberian bahan makanan dan lain-lain secara
bersifat Konsumtif secara langsung, namun hal ini masih kurang membantu
dalam jangka panjang, sehingga diberdayakan pengelolan zakat secara produktif
yaitu pengelolaan zakat dengan tujuan pemberdayaan dan biasanya dilakukan
dengan cara bantuan modal usaha, pembinaan, pendidikan gratis dan lain-lain,

sehingga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan kepada para mustahig.*?

Dalam Konsep agama Islam, Pemerintah dapat melakukan suatu aturan yang
mendorong untuk memberikan bantuan kepada mustahiq berupa zakat dan
shadagoh yang fungsmya untuk memberlkan dana jaminan sosial bagi

masyarakat 1? Mustahlq yang Wajlb menerlma Zaka1 menurut Q.S At-Taubah : 9:

/C_,.‘_g:,\ja.]‘ L;.:l &

}ﬁ.& ﬁ w 2 ./ i P RO _ - /.9.4/
@@wﬂ fUJ .,.4/4.,4.3{9 M‘éﬁ‘jfmw SJCJ'-‘-'L‘{‘-"J‘)

Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana

Standar menejemen zakat berlandaskan pada UU.No. 23 tahun 2011 tentang

pengelelolaan zakat, yang isinya mengatur tentang pelaksanaan pengelolaan

12 Andri Soemitra, Bank dan lembaga keungan Syariah ( Jakarta : Kencana Prenada Media
Group,2009 ) Cetakan 1 hal 430

B Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat ( Study Komparatif mengenai status dan filsafat Zakat
Berdasarkan Qur’an dan hadis ) Jakarta : PT. Pustaka Litera Antarnusa 2011 )



zakat ini dilakukan oleh lembaga Amil Zakat yang terdiri dari unsur masyarakat
dan pemerintah yang bentuknya disesuaikan dengan tingkat wilayah. Dalam
mengelola zakat, lembaga amil zakat tersebut harus bisa menerapkan tiga aspek,
yaitu amanah, profesional dan transfaran. Tiga aspek kunci tersebut dinamakan
prisip-prinsip “ Good organition govermence. “ Dengan penerapan ketiga aspek
kunci tersebut maka sebuah lembaga pengelolaan zakat akan lebih dipercaya oleh

masyarakat luas.**

Muktiyanto dan Hendrian (2008 ), Survey PIRAC (Publik Interest Research

and Advocacy Center) tahun 2004 terhadap responden yang beragama Islam di

11 kota besaT di lndoneSIa yang meleutl Jakarta Bandung, Semarang, Surabaya,
dan Balikpapan,
un, dan diperkirakan

v;@un Survey juga menunjukkan

94,5% responden menyatakan dirinya sebagai muzakki dengan rata-rata nilai

pada tahun2007 m

zakat sebesar Rp416.000,00/muzakki/tahun dan tahun 2007 meningkat
menjadi 95,5% dengan rata-rata nilai zakat sebesar
Rp684.550,00/muzakki/tahun. Peningkatan tersebut tidak selalu linier dengan
kesadaran membayar zakat dari golongan yang secara ekonomi lebih mapan.
Hasil survei tentang perilaku membayar zakat terhadap responden yang secara

ekonomi lebih mapan justru cenderung mengabaikan kewajiban berzakat.

1 op.cit Hal 2
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Hanya 49,8% yang sadar zakat dan sedikit mengalami peningkatan menjadi
55 % survey kembali pada tahun 2007 Memang, ketika besar zakat masih
recehan, orang tidak keberatan mengeluarkannya, tapi ketika zakat sudah
mencapai jutaan, orang mulai berpikir untuk menzakatkannya. Oleh karena itu

adanya klausul zakat mengurangi pajak menjadi begitu penting .

Data dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang mengacu pada
hasil kajian Asian Devolepment Bank (ADB) menunjukkan bahwa potensi zakat
Indonesia bisa mencapai Rp.100 Trilyun per tahun. Penelitian terbaru dari
BAZNAS, bahkan menunjukkan bahwa pOteI’TSI zakat nasional tahun 2011
adalah Rp 2]F7 mlllun 15 PotenS| yang cukup besar rml terdlrl dari potensi zakat

"'eresar Rp 82, nlll Nna zakat md

akat ~BL\JMN Rp 2,4 trilliun,. dan 'o akat tabungan Rp 17

trilliun. Sedangkan 4 ya/\ ihimpun oleh BAZNAS dari

seluruh Unit Pengelola Zakat (UPZ) yang ada di seluruh wilayah tanah air, walau

sta Rp Rp114,89

pun terus meningkat dari tahun ke tahun, namun jumlah absolutnya masih sangat
kecil, yakni pada tahun 2007 sebesar Rp450M, kemudian meningkat menjadi
Rp920 M pada tahun2008, dan sebesar Rp1,2 T pada tahun 2009, selanjutnya

menurut perkiraan pada tahun 2010 sebesar Rp1,5 T. Artinya, dibandingkan

> Hamka Zakat Communicity development: Model pengembangan zakat ( Jakarta : Direktorat
jendral bina Masyarakat islam 2013 ) hal 3
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dengan potensi, jumlah zakat yang berhasil dihimpun oleh BAZNAS baru

kurang lebih 1% per tahun Suatu jumlah yang sangat kecil*®

Jika melihat fakta bahwa pajak muslim yang ada di Indonesia hampir
mencapai angka 90 % dari total penduduk dan potensi zakat yang mencapai 200
tririun setiap tahun ( Data dari Asean Development bank ), pelaksanaan
pengumpulan zakat di Indonesia masih bisa dianggap kurang optimal jika
melihat potensi yang ada. Ketidakoptimalan jumlah zakat yang terkumpul dapat
disebabkan beberapa hal antara lain ketidaktahuan membayar zakat. Masih ada
sebagian masyarakat yang tldak mengetahw bahwa mereka harus membayar
zakat atas pefnghasnan yang mereka dapatkan Ke.b&nyakan dari mereka hanya

zakat ha ﬂ I Ks zakat f| ulan Ramadhan.

k auan _membayar zakat aga!ah te sebagian masyarakat

@mereka merasakan harta yang

mereka dapatkan merupakan hasil jerih payah mereka sendiri, sehingga mereka
tidak perlu mengeluarkan zakat. Selain itu, ketidakpercayaan masyarakat
terhadap lembaga pengelola zakat bisa jadi juga salah satu penyebabnya.

Sebagian dari masyarakat memilih untuk mengeluarkan zakatnya lansung kepada

'® Gansir Bachmid dkk Prilaku muzakki membayar zakat mal ( Kendari : Jurnal aplikasi

menejemen vol 10 nomor 2 2012 ) hal 452
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mustahiq, dikarenakan mereka tidak atau kurang percaya terhadap lembaga yang

ada.!’

Kedamaian merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kota Bandar
Lampung. Kecamatan Kedamaian memiliki potensi zakat yang baik hal ini dapat
dilihat dari besarnya pendapatan masyarakat muslim di kecamatan ini‘®, Akan
tetapi pengumpulan zakat masih kurang optimal hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor yang kemungkinan menjadi penyebabnya yaitu: pertama; Pemahaman
masyarakat tentang zakat khususnya tentang zakat mal dan zakat profesi
yang masih kurang Saat |n| masyarakat memahaml zakat hanya sebatas pada

zakat fitrah, Padahal maS|h banyak harta harta Ialn yang merupakan obyek zakat,

oleh masyarakat.
sih rendah. Ketiga;
a pengelolaan zakat, yang
menyebabkan  masyarakat enggan membayar zakat ke LAZ sehingga data
pengumpulan zakat yang ada tidak menggambarkan kondisi pembayaran zakat
yang sebenarnya. Keempat; Belum sempurnanya regulasi yang diatur
pemerintah, antara lain terlihat dari belum diaturnya kewajiban muslim untuk

membayar dalam peraturan perundang-undangan.

" Eka Satrio “ Analis faktor pendapatan ,kepercayaan dan religiuitas dalam mempengaruhi
minat “ Simponium Nasional Akuntansi XIX Lampung 2016

'® Https://Bandarlampungkota.Bps.go.id/publication/2016/09/26/267d1f774ce2b2b70e1b98fh/
statistikdaerah-daerah-kecamatan-kedamaian-2016-html, dicapai 23 januari 2017 jam 04.15



https://bandarlampungkota.bps.go.id/publication/2016/09/26/267d1f774ce2b2b70e1b98fb/statistikdaerah-daerah-kecamatan-kedamaian-2016-html
https://bandarlampungkota.bps.go.id/publication/2016/09/26/267d1f774ce2b2b70e1b98fb/statistikdaerah-daerah-kecamatan-kedamaian-2016-html
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Jadi secara umum, persoalan yang sering dijumpai ditengah masyarakat
Kecamatan Kedamaian adalah kepada siapa zakat harus diberikan. Lebih utama
disalurkan langsung oleh muzakki kepada mustahiq, atau sebaliknya melalui
LAZ. Jika didistribusikan kepada mustahiq, memang ada perasaan tenang
karena menyaksikan secara langsung zakatnya tersebut telah didistribusikan
kepada mereka yang dianggap berhak menerimanya. Tapi terkadang
pendistribusian langsung yang dilakukan oleh muzakki kurang menjangkau

masyarakat yang luas.

Berdasarkan Paparan dlatas Penulls merasa tertarlk untuk meneliti Pengaruh

Tingkat penfiapa{an Pengetahuan Zakat dan Tlngkat kepercayaan Terhadap

ada Masyarakat

malah L(ota Bandar Lampung )Pen itifdtlakukan di kecamatan

“«x\\\/,@* dari riset penulis bahwa di

Kecamatan Kedamaian memiliki potensi zakat yang baik tetapi kurang optimal,

Kedamaian karena

dan masyoritas warga kecamatan Kedamaian memiliki kemampuan secara
finansial dalam membayar zakat serta beragama Islam. Oleh sebab itu penelitian
ini diberi judul PENGARUH TINGKAT PENDAPATAN, PENGETAHUAN
ZAKAT, DAN TINGKAT KEPERCAYAAN TERHADAP KETAATAN
MASYARAKAT MEMBAYAR ZAKAT PADA BAZNAS ( Studi : Pada

Masyarakat Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung )
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. Rumusan Masalah

1. Apakah tingkat pendapatan berpengaruh Positif dan signifikan terhadap
ketaatan masyarakat membayar zakat di BAZNAS ?

2. Apakah Pengetahuan zakat berpengaruh Positif dan signifikan terhadap
ketaatan masyarakat membayar zakat di BAZNAS ?

3. Apakah tingkat kepercayaan berpengaruh Positif dan signifikan terhadap
ketaatan masyarakat membayar zakat di BAZNAS ?

4. Apakah tingkat pendapatan,pengetahuan Zakat dan tingkat kepercayaan
secara S|multan berpengaruh Posmf dan S|gn|f|kan terhadap ketaatan
masyarakat membayar zakat dl BAZNAS 2

[ (' et
enél |t‘an '

an rumusan maQ l!& Maka tujuan d
= \}@ tingkat pendapatan terhadap

ketaatan masyarakat membayar zakat di BAZNAS.

nelitian ini adalah

Untuk membukti

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh pengetahuan zakat terhadap
ketaatan masyarakat membayar zakat di BAZNAS.
Untuk membuktikan secara empiris pengaruh tingkat kepercayaan terhadap
ketaatan masyarakat membayar zakat di BAZNAS.
Untuk membuktikan secara empiris pengaruh tingkat pendapatan
,pengetahuan Zakat dan tingkat kepercayaan secara simultan terhadap

ketaatan masyarakat membayar zakat di BAZNAS.
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F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis : Untuk memperkaya pengetahuan ekonomi islam di bidang
zakat, untuk memaksimalkan Potensi zakat dalam mendukung program
BAZNAS dan Sebagai acuan refrensi yang mendukung bagi peneliti maupun
pihak lain yang tertarik dalam bidang penelitian terutama berupa minat
masyarakat dalam menyalurkan zakat

2. Manfaat Praktis : Secara Umum peneliti ini diharapkan dapat memberikan
masukan poistif dan informasi bagi semua pihak khususnya bagi masyarakat.

Sehingga hasil yang dikumpulkan dapat optimal dan dapat disalutkan dengan
1 A

. s =} b
ﬂi__h_ﬁ%""-gv_._ ,(;.f‘(' : M\) . .
o d !

& *‘:.h_ i )
mu gtah | q-:—k %‘:"«z'_;:_._.’_'; .&a"j:}:") Fﬁ_
— e w

i
|

baik kepads

e, ' Prise g
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BAB |1

LANDASAN TEORI

Definisi Zakat
Zakat Menurut Bahasa

Menurut bahasa, kata “zakat” berarti tumbuh, berkembang, subur atau
bertambah.” Dengan demikian zakat yaitu membersihkan dan mensyucikan
harta sehingga pahalanya bertambah dan hartanya berkembang.?® Hubungan
antara pengertian zakat secara bahasa sangat erat kaitannya yaitu bahwa harta

'y

yang dlkeluarkan zakatnya akan meh}adl berkah{ﬁ} tumbuh, berkembang,

dalam QS.Al-

Artinya : Allah Memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah ( Q.S
Al Baqoroh : 2: 276 )

10

) Hal 23

' Ahmad Hadi Yasin Panduan Zakat Praktis ( Jakarta : Dompet duafa Republika 2012 ) hal
® Asnani Zakat Produktif dalam presfektif Hukum islam ( Yogjakarta : Pustaka Pelajar 2008

! DR. KH. Didin Hafidhuddin Zakat dalam perekonomian modern ( Jakarta : Gema isnani

2012) hal 7
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Kemudian dalam Q.S At-Taubah : 9 : 103

& o

A 2R S by gl 305 b S il B 1

Artinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

Dalam buku fakhruddin zakat diartikan sebagai berikut %

a. Thaharah artmya bersm MemberSIhkan atau mensyuukan Sebagaimana

Allah gswra

berflrman QS At Taubah (9) 1 3 Epengan Makna tersebut,

| . an jiwanya akan

skan” At-Taubah di atas.

, kekayaan akan bersih pula.

Zakat yang dikeluarkan para muzzaki dapat membersihkan dan

mensyucikan hati dai manusia, tidak lagi mempunyai sifat yang tercela
terhadap harta, seperti rakus dan Kikir.

b. Namma artinya Tumbuh dan berkembang. Dalam QS. Al-Bagoroh ( 2) :

276

*? Fakhruddin, Fikih dan manajemen zakat di indonesia ( Malang : UIN Malang Press, 2008 )
h13-14
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c. Al-Barakah Artinya balasan atau karunia Allah yang diberikan kepada
Hamba-Nya, Tiada tara bandingan. Hal ini sesuai dengan firman Allah
SWT (QS.Saba ( 34) : 39
2. Zakat Menurut Istilah
Zakat adalah sebagian dari sejumlah harta tertuntu dimana harta
tertentu dimana harta tersebut telah mencapai syarat nisab ( Batasan yang
wajib dizakatkan, yang diwajibkan oleh Allah untuk dkeluarkan dan diberikan
kepada yang berhak menerimanya dan persyaratan tertentu pula )

Kaitan antara makna secara bahasa dan istilah ini sangat erat sekali,

yaitu bahwa setlap harta yang sudah dlkeluarkan zakatnya akan menjadi suci,

/ f_ |

redaksional berbe ane zakat, berikut pengertian zakat
menurut keempat madzhab: |
a. Mazhab Syafi’i
Zakat ialah sebuah ungkapan untuk mengeluarkan harta atau tubuh

sesuai dengan cara yang khusus.

23

Syarif Hidayatullah, Ekslopedia rukun islam ibadah tanpa khilafah : Zakat ( jakarta : Al
kausar Prima 2008 ) hal 2-3

** Didin Hapiudin , Paduan lengkap Zakat infak dan sedekah ( Jakarta : Insani Press 2008 )
Hal 13
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b. Mazhab Maliki
Zakat ialah mengeluarkan sebagian yang khusus dari harta yang
khusus pula yang telah mencapai nishab kepada orang-orang yang
berhak menerimanya. Manakala kepemilikan itu penuh dan sudah
mencapai haul (setahun) selain barang tambang dan pertanian.

c. Mazhab Hanafi
Zakat ialah menjadikan sebagian harta yang khusus dari harta
yang khusus sebagai milik orang yang khusus sesuai ketentuan
syari’at. -.

d.

Mazhab Hamball

Meskipun para ulamangemukakannya dengan redaksi yang agak

berbeda antara satu dan lainnya, akan tetapi pada prinsipnya sama, yaitu
bahwa zakat itu adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yang
Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang

berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula®

2> Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif hukum Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008, him. 23
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Berberapa ulama lain memberikan definisi sebagai berikut :

Al- Hafidz Ibnu Hajar Berpendapat : “ Memberikan sebagian dari harta yang
sejenisnya sudah sampai nisab selama setahun dan diberikan orang farkir dan
sekitarnya yang bukan Kasyim dan bani Muthalib”.

Ibnu Taimiyah : “ memberikan bagian tertentu dari harta yang berkembang
jika sudah sampai nisab untuk keperluan tertentu .

Al- Mawardi dalam kitab Al -Hawwi berkata : “ Zakat itu sebutan untuk
pengambilan tertentu dari harta yang tertentu, menurut sifat- sifat yang

tertentu untuk dlberlkan kepada golongan tertentu

Sayyid Sablq dalam kltabnya F1ths sunnah m ngatakan “ Zakat adalah
v F_ i
dinamakan zakat

jiwa dan

Jadi zakat merupakan ajiban menurut syariat islam. Artinya, Harta
benda yang dimiliki oleh seseorang wajib dikeluarakan zakatnya apabila

memenuhi standar wajib zakat ( Ketentuan zakat )

%6 Syaiful alim Sembuh dengan sedekah ( Jakarta : Diva Press 2013 ) hal 69
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B. Landasan Hukum Zakat
Dalam ajaran Islam disebutkan bahwa zakat merupakan salah satu
rukun Islam dan juga menjadi kewajiban bagi umat Islam dalam rangka
pelaksanaan dua kalimat syahadat. Dalam Qur’an disebutkan, kata zakat dan
shalat selalu digandengkan disebut sebanyak 82 kali.?" Ini menunjukkan
hukum dasar zakat yang sangat kuat.?®
1. Adapun beberapa firman Allah SWT dalam Al-Qur’an sebagai berikut:

a Firman Allah SWT dalam AI -Qur’an QS.Saba (34) : 39
;/:\.A.\;‘-"}é.; ;d.uuﬁ).:a_;JTL) ;4.]).\.2.0 LOJL\.CU.A ;LM)UQJQJJ“ _b.u-v\.} dJ Q‘ JJ
: ; _ _.t {@JJJJ‘P)A)
Ar’tlnya___ Katakanlah "'Sesungguhnya_'l' alhku

‘a yang \ dike h
itkan bagi (sia, mendakl NYéﬂ"

afkahkan Maka Allah akan menggantl an Dia-lah pemberi
rezki yang sebark= allggya\

=5 f
Dalam QS. Saba‘ akan memberikan ganti kepada

seseorang yang menafkahkan hartanya dan Allah akan melapangkan rezeki

lapangkan rezki
amba-Nya dan
barang apa saja

mereka. Oleh sebab itu ayat ini memerintahkan untuk memberikan sebagian
rezeki kepada orang lain karena rezeki yang kita berikan akan digantikan oleh

Allah SWT.

*’Muhammad Bin Abdullah At-Tuwarijry Makna islam dan Iman ( Jakarta : Abu ziyad 2017
) hal 2

% M. Ali Hasan, Zakat dan Infak Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di
Indonesia,Kencana Prenada Media Group, 2008, him. 15
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Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an dalam surat Al-Bagoroh(2) : 43

0 ST & T80T 355307 15025 51T 1,455

Artinya : dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah
beserta orang orang yang ruku'

Dalam QS Al-Bagoroh(2) : 43 Allah SWT memerintahkan untuk
melaksanakan solat dan membayar zakat. Pada ayat ini kata solat
disandingkan dengan kata zakat, hal ini merupakan kewajiban membayar

zakat sebanding dengan menunaikan solat.

Firman Allah SWT dalam AI Qur an QS Al- Baqoroh(Z) 110

apa saja yang kamu usanakan ba
nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu
kerjakan

Dalam Al-Bagoroh(2) : 110 Allah memerintahkan untuk mendirikan
solat dan menunaikan zakat. Dalam Tafsir Al hambra mengatakan bahwa
zakat adalah (pertumbuhan ) yang merupakan hasil dari berkah Allah SWT

baik di dunia maupun akhirat.
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d. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an QS Al- An’am( 6) : 141
;&‘ La./l.’?.& ij}”} J;:;Jb ""'j‘/u Jv&) C_;‘_Ju)‘/t.o C_;‘_:.; (zal CS-AJ‘ )Aj @

R O T PP & AN s 4 € R IR AR A S B L TR S 1T

gy o4k 145159 a5l "l“fﬁof‘)l—%’ s 785 Lot DL Tl
470 4 A 2 48 G os s o =
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Artinya : dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan
tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu)
bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihahan

Dalam QS AI- An’am( 6) 0 141 Allah SWT berfirman bahwa

berlkanlah haknya (Mustahlq) pada waktu memetlk hasnnya (Panen ). Artinya

f
J I

S %ubah ) : 34

)9//

Ul 08U ol JENT 25 peds &) Bk il g e

A o § Goran Y5 J5 azally Al \_)JJ&» qv\]b ‘»U‘ o 8 Tosdaals

Artinya : . Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan
harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia)
dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka,
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.
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Dalam QS At-Taubah (9) : 34 Allah berfirman bahwa Allah SWT
akan memberikan azab yang pedih kepada orang-orang yang tidak mau
memberikan zakatnya atau memakan harta orang dengan cara yang batil

seperti umat terdahulu.

2. Al- Hadist
Selain dari Al- Qur’an dasar hukum wajibnya zakat dijelaskan dalam
beberapa hadis Nabi Saw diantaranya :
U gy i 0 5 e 08l B Gy el 0 b 03 e a3 8

D P A Ty LT T T S T T T L P S T T A R A LT T
iy piany ol 5 B S 5 Bl 15 3y kaa Lig Y AL Y BB A e 50
[ e g g sl ol g 5]

= d|r|W atkan d Abdullah ia berkata telah

“kepada ka h lahdbin abi s dari ‘ikrima bin

Kholid®Bin ibn Umar r.a a asullah &q’ﬁ/b da “ Islam Itu atas

i uhan selain Allah SWT

solat, memunaikan zakat,
ramadhan” ( HR. Bukhari )*°

melaksanakan haji da

Dalam Hadis ini dijelaskan bahwa islam itu dibagun atas dasar lima
pondasi yaitu kesaksian bahwa tuhan selain Allah SWT dan Muhammmad
utusan Allah, mendirikan solat, memunaikan zakat, melaksanakan haji dan
berpuasa dibulan ramadhan. Jadi kewajiban membayar zakat merupakan,

salah satu dari pilar pondasi agama islam.

*° Imam abu abdillah muhammad bin ismail bin ibrahim bin Almugirah bin Bardibah Al-
bukhari Al Ja’fiy, Shahih Bakhari ( Beirut : Dar al-fikr ) jilid 1 hal 8
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3. Ijma’
Kaum Muslimin diseluruh dunia sepakat bahwa zakat merupakan suatu
kewajiban yang wajib dikeluarkan oleh orang-orang yang mampu. Selain itu,
Para sahabat juga telah sepakat untuk memerangi orang-orang yang tidak
ingin mengeluarkan zakat.*

4. Undang- Undang RI
Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat. Pengelolaan. zakat adalah kegiatan perencanaan,

pelaksanaan, dan pengoordlna5|an dalam pengumpulan pendistribusian, dan

.rx__ ’—a\

z‘

pendayaguaan |zakaﬁyang‘ bectu;ua’n untuk u’sah Jproduktif dalam rangka

mlskln in penlngkatan kual

M quraish Shihab, Membumikan Al-qur’an Fungsi dan peran wakaf dalam kehidupan
Mayarakat ( mizan 2004 ) Hal 223

! 'Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat (
Jakarta : BAZNAS 2012) hal 2
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C. Syarat-syarat Wajib Zakat

Adapun syarat wajib zakat adalah :

1. Muslim
Semua muslim wajib menunaikan zakat sampai ada ketentuan yang
membatalkan kewajiban tersebut.** Adapun syarat Islam, karena orang
kafir tidak wajib membayar zakat dan tidak akan diterima darinya

meskipun ia mengeluarkan atas nama zakat ** Allah berfirman : QS. At-

Taubah 54

idak mengerjakan sembahyang,
menafkahkan (harta) mereka,

melainkan dengan ras enggan.

2. Merdeka
Seorang muslim yang berstatus sebagai budak tidak diwajibkan untuk

membayar zakat, kecuali zakat fitrah* . Nabi bersabda :

Artinya : Abu Hurairah r.a berkata, *“ Nabi SAW , * Tidak ada
kewajiban zakat bagi seseorang muslim pada kuda dan budaknya.”

2 Yayat Hidayat, Zakat profesi : Solusi mengetaskan kemiskinan umat, (Bandung : Mulia

Press 2008 ) hal 11-12

3 Syaikh muhammmad shaih al-utsaimin, Ensiklopedia Zakat ( Kumpulan Fatwa Syaikh
Muhammmad Bin shalih AL-Utsaimin ) Cet 1, Pustaka as-sunah, Jakarta 2008 ) hal 52

* Agus Thalib Afifi dan shabrina ika Kekuatan zakat : Hidup Berkah Rezeki Melimpah, Cet
1 (Jakarta : Pustaka Albana 2010 ) hal 50-51
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3. Berakal

Seperti hanya kewajiban membayar zakat tidak dikenan kepada orang
yang mengalami ganguan kejiwaan. Kewajiban ini gugur, sebagiamana

kewajiban solat, puasa, haji dan lain-lain.
4. Baligh

Selain zakat fitrah, seorang muslim yang telah terkena kewajiban
membayar zakat adalah mereka yang memasuki usia baligh, sedangkan zakat
fitrah wajib bagi seluruh umat Islam tanpa ada batasan umur .**Adapun syarat

yang harus, dlpenuhl agar kewajlban zakat dapat dlbabankan pada harta yang
[

) eh seorang musl:m adala El
Harta‘tersebu

dip

cara mendapakannya, jelas tidak dikenakan kewajiban zakat,

karena Allah SWT tidak akan menerimanya.*®
b. Pemilikan Yang Pasti
Artinya Sepenuhnya berada dalam kekuasaan yang punya, baik
kekuasaan pemanfaaran maupun kekuasaan menikmati hasilnya.>’.

Harta tersebut harus dimiliki penuh oleh pemiliknya yang

35 :pas
ibid
*Didin Hafinuddin, Zakat dalam perekonomian Modern ( Jakartta : Gema insani Press 2002 )
hal 7
" Dapartemen Agama RI, 4! Qur’an, Tajwid dan Terjemahan ( Bandung : Diponegoro 2010
) hal 29
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sempurna oleh muzzaki ( Orang yang mengeluarkan zakat ) dan
harta tersebut dalam kekuasaanhya, tidak berkaitan dengan orang
lain dan pemiliknya tersebut harus mampu  untuk
mempergunakannya dengan kehendak sendiri, sehingga
memungkinkan pemindahan zakat dari harta tersebut kepada yang
berhak.
c. Berkembang
Harta itu berkembang, baik secara alami berdasarkan
sunnatqllah maupun bertambah kargna ikhtiar atau usaha manusia®
ﬁArﬁtmya pengelotaanhartatersebut Ir'henag_____t,ll_gsilkan keuntungan dan
[\[nfi:n%aat bagl pemilik.nya. | ‘E’;’ P'

400
A ‘\,,\ L A K
Melebihi Keb nl>

pokok yang dipe oleh diri dan keluarganya untuk hidup
wajar sebagai manusia. ** kebutuhan pokok merupakan kebutuhan
yang tidak dopenuhi, akan mengakibatkan kerusakan dan
kesengsaraan dalam hidup. Adapun yang menjadi alasannya adalah

Firman Allah swt dalam surat Al baqoroh (2) ayat 219 .

%8 Mohammmad Daud ali, Sistem Ekonomi islam Zakat dan wakaf ( Jakarta : Ui press 1998 )
Hal 41
% ibid
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Artinya : mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa
manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya".
dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "
yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu supaya kamu berfikir.

1. Bersih Dari Hutang
Harta yang dimiliki seseorang itu bersih dari hutang, baik hutang
kepada AIIah SWT maupun hutang kepada manu5|a %0 Jika terdapat hutang
tunai ( Hhtangjang Jatuh tempo pada saat |tu ) maJka harus dipotong dari

ng waﬂb dlkeluh l\“ pemlll

banyak dari : ri}dmlllklnya, atawr ersebut digunakan untuk

membayar hutangnya w el Wya dan kurang dari nishabnya,

maka ia tidak wajib membayar zakat.

2. Mencapai Nishab
Artinya harta harus mencapai jumlah minimal yang harus dikeluarkan
Zakatnya, bila seseorang memiliki harta yang telah mencapai nishab yang
telah ditentukan syara. Masing-masing harta memiliki nishab tertentu. Jika
seseorang memiliki harta yang tidak mencapai nishab maka ia tidak wajib

zakat. Sebab hartanya sedikit dan tidak memungkinkan membantu orang lain.

0 oc. Cit
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3. Mencapai Haul
Artinya harta harus mencapai waktu tertentu pengeluaran zakat,
biasanya 12 bulan. Kewajiban zakat pada sebelum haul akan memberatkan
orang-orang kaya dan sebalikya kewajiban zakat dengan masa haul terlalu
lama akan memberatkan orang-orang fakir.
Dari uraian diatas daapat disimpulkan bahwa zakat adalah suatu kewajiban
umat Islam untuk mengeluarkan sebagian hartanya untuk diberikan kepadayang
berhak menerima dengan syarat tertentu. Adapun yang membedakan zakat fitrah

dan zakat maal adalah zakat maal bahwa harta tersebut bersifat produktif,

kepemikan penuh dan terbebas darl hutang meleblhl k butuhan pokok, mencapai

* Gustian Djuanda dkk, Pelaporan Zakat pengurangan pajak penghasilan, ( Jakarta : PT.
Raja Grafindo Persada 2006 ) hal 18
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Macam- Macam Zakat
Secara umum zakat dibagi menjadi 2 macam yaitu zakat mala dan zakat
fitrah*2. Untuk lebih jelasnya berikut akan dijelaskan tentang hal-hal yang
berkaitan dengan kedua macam zakat zakat tersebut.
1. Zakat Fitrah
Zakat Fitrah merupakan zakat untuk mensyucikan diri. Dikeluarkan
dan disalurkan kepada yang berhak pada bulan ramadhan sebelum tanggal
1 syawal (hari raya idul fitri) ** Sebagaimana Allah berfirman dalam surat

Al- A’la ayat 14 dan 15

ah dan jenis zakat mwﬁa ' tamar atau satu Sha’
Af(h%“"‘H -

— ot -
gandum terg&@ 2Ni mkok yang terdapat di daerah

tertentu. Mengenai besarnya masing- masing Negara dapat menentukan

sendiri. Di Indonesia umumnya mengunakan beras sebesar 2,5 kg untuk
satu orang™

Dalam Islam, zakat fitrah juga dimadsud sebagai sarana untuk
mensyucikan diri dari dosa-dosa yang pernah dilakukan selama puasa

Ramadhan, Sehingga dengan mengeluarkan zakat fitrah maka dosa- dosa

) Hal 18

*2 Qasim rizal Pengamalan Fikih ( Solo : PT tiga serangkai mandiri 2009 ) hal 20
* Loc. Cit
** Wawan Shofwan Shalehuddin, Risalah Zakat Infak dan sedekah ( Bandung : Tafakur 2011
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yang telah diperbuat akan diampuni oleh Allah SWT. Tujuan adanya
zakat fitrah adalah agar orang —orang yang mengeluarkan zakat fitrah saat
Idul fitri benar-benar menjadi orang yang kembali ke keadaan suci ( fitrah
) seperti bayi yang baru dilahirkan, dan juga untuk mengembirakan hati
farkir miskin pada hari raya idul fitri. Adapun syarat-syarat diwajibkan
zakat fitrah, yaitu :
a. Beragama Islam
Zakat fitrah diwajiban hanya kepada orang yang beragama
islam. Hal ini berdasarkan pada hadis berikut : ““ Bersumber dari
Abdullah bin umar r.a bahwa rasullullah SAW telah memfardukan
zakat fitrah yang dikeluarkan dir akhir bulan ramadhan atas
‘..:manusza Yaitu Sha Tamar ( Kurma kermg ) atau satu sha’ syair (

[ gancjum ), baik yang merdeka" ataupun °budak baik pria maupun
\Wanita dari kaum muslimin.*® ~ F 7 A

Rﬂen]gmpald k!

> a waktu dalam keadaan Islam,
maka wajib menlj;iﬁén zakat fitrah. Adapun yang dimadsud
dengan 2 waktu ialah akhir bulan Ramadhan dan malam idul fitri.

c. Memiliki kemampuan

Seseorang Mukallaf yang diwajibkan menuanaikan zakat fitrah

disyaratkan memiliki kemampuan unuk menunaikannya ketika

** Muhammad Nashiruddin Al-Albani Ringkasan Shahih Muslim ( Jakarta :Pustaka As-sunah
2008 )
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kewajiban itu tib. Jika ia baru mampu kewajiban selesai, maka ia
tidak diwajiban meninaikannya“*®
2. Zakat Mal
Zakat mal adalah zakat yang dikeluarkan untuk mensyucikan harta,
Apabila harta itu telah memenuhu syarat-syarat wajib zakat.*” Zakat mal

disyaraatkan berdasarkan firman Allah SWT dalam surat Al-bagarah ayat

267

]

kanlah (di jalan

Haii, 0 #!a ng berlman' n
ari hasil usahamu yang balk “bai sebagian dari apa

r

a Jjanganlah kamu memilih
yang buruk-buru daripadanya, Padahal kamu
sendiri tidak mau me Inkan dengan memincingkan mata
terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji

yang Kami

Zakat mal yang wajib dikeluarkan zakatnya ada beberapa macam yaitu :

a. Zakat emas dan Perak

Emas dan perak wajib dikenakan zakat. Allah mengancam terhadap
orang-orang yang tidak mau membayar zakatnya. Allah SWT berfirman :

Dalam QS. At-taubah (10) : 34

8 El Madani Figih Zakat lengkap ( Yogjakarta : Diva press 2013 ) 143- 144
* Qasim Rizal Loc.Cit hal 21
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan
harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari
jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka,
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih,

Nisab emas adalah 85 gram ( sama dengan 20 dinar ). Maka jika seseorang
memiliki simpanan emas sebanyak 85 gram atau Iebih dan telah cukup haul-nya

('Yakni satutahun menurut kalender hljl’lah )i Wajlblah ia mengeluarkanzakatnya
r

I |
5 9/ ( dua seiengah persen ) darl Jum s miliknya itu.
Apab}la em a3|h ada pa sampai setahun

la Iﬂ-‘!’e pva sebanyak 2,5 % dari sisa yang

kemudian, wajiblah i

dimiliknya dan begitulah seterusnya \'

Sedangkan Nishab Perak ialah 200 dirham ( atau kira-kira 595 gram ).
Maka jika seseorang memiliki perak sebanyak 595 gram atau lebih, dan telah
cukup haul-nya wajiblah ia mengeluarkan zakatnya sebanyak 2,5 % ( dua
Setengah persen ) Dari jumlah perak yang dimilikinya sejak setahun yang lalu

itu.
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b. Zakat Hewan Ternak

Hewan ternak yang wajib dizakati antara lain : Unta, sapi, kerbau, kuda (
kecuali kuda tunggangan, kambing domba, biri-biri kecuali hewan yang
diharamkan menurut agama

Hewan- hewan tersebut telah dianugrahkan Allah kepada Hamba-
Hambanya dan Manfaatnya banyak diterangkan pada ayat-ayat Al-Qur’an

Allah SWT berfirman dalam Q.S An-Nahl (16) 5-7

- R At 2E e
}l£=l.: L@..A)cé_..aj ;JJLH(,_‘:J L@.n.l:-)'_uﬁﬂj

ey &m w M,t_, ijﬁ,l .xL, J| vssum JA;,@ Oy b oy s u,;j

a! menuptak____ ernak untuk kamu;
1 d agai-bagai manfaat, dan

. me }Qamroleh pandangan yang indah
padanya, ketika kamu awal mbali ke kandang dan ketika kamu

melepaskannya ke tempat penggembalaan.. dan ia memikul beban-bebanmu
ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan
dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri. Sesungguhnya
Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,

ya *dan Dia tel

Dikeluarkan zakatnaya ( sesuai perhitungan zakat hewan ternak ) apabila

memenuhi persyaratannya sebagai berikut :

1) Jumlahnya mencapai Nishab
2) Telah melewati masa satu tahun (haul)
3) Tidak digunakan untuk pribadi pemiliknya, seperti untuk mengangkut barang,

membajak sawah dan sebagainya.
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Adapun Perhitungan zakatnya sebagai berikut :

1) Nishab unta dan zakatnya

Tidak wajib zakat kecuali jumlahnya mencapai 5 ekor unta atau lebih

Tabel 2.1

Nishab Unta dan zakatnya

Nishab Unta Zakat yang wajib dikeluarkan

5 sampai dengan 9 ekor Seekor kambing usia 2 tahun / domba usia 1
tahun

10 sampai dengan 14 ekor .| Dua ekor kambingusia 2 tahun

15 Sampai q’eng&? 19 ekor

Tigalekor kambing Usia2

sia 1 tahun atau

usia 2 tahun atau
lebih
46 sampai dengan 60 ekor | Seekor anak unta betina usia 3 tahun atau
lebih
61 sampai dengan 75 ekor | Seekor anak unta betina usia 4 tahun atau
lebih
76 sampai dengan 90 ekor | 2 ekor anak unta betina usia 2 tahun atau
lebih
91 sampai dengan 120 | 2 ekor anak unta betina usia 3 tahun atau
ekor lebih

120 keatas 3 ekor anak unta betina usia 2 tahun atau
lebih
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Apabila jumlahnya telah melewatijumlah 121 ekor, Maka setiap 40
ekor unta zakatnya adalah seekor unta usia 2 tahun atau lebih dan setiap

50 ekor, zakatnya seekor anak unta usia 3 tahun atau lebih.

2) Nishab sapi atau kerbau dan zakatnya
Tidak wajib zakat atas sapi atau kerbau kecuali jumlahnya
mencapai 30 ekor.

Tabel 2.2

Nishab Sapi atau Kerbau dan zakatnya

Nishabnya R ~ Jumlah Zakat

30 sampal dengan 39 1 ekor anak sapl / kerbgu usia 1 tahun
ekor (| atau lebih el

sé{npardengan 59 | 1 ekor anak saplll%erbau usi
tay |

k* Sapllk%au
atau lebih _Mﬁ.&»
> sapi/kerbau 2 tahun

anak sapi/kerbau usia 1

amp”’al“‘dengan

taﬁun atau lebih
80 sampai dengan 89 | 2 ekor anak sapi atau kerbau usia 2
ekor tahun atau lebih

Seterusnya setiap 30 ekor sapi/ kerbau zakat nya 1 ekor anak
sapi/ kerbau usia 1 tahun atau lebih dan setiap 40 ekor anak sapi/

kerbau zakatnya 1 ekor anak sapi/ kerbau usia 2 tahun atau lebih.
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3) Nishab kambing/ Domba dan zakatmya

Tidak wajib zakat atas kambing/ domba kecuali setelah
mencapai 40 ekor. Maka jika telah mencapai 40 ekor, zakatnya adalah
seekor domba berusia satu tahun atau kambing berusia 2 tahun. Dan
apabila mencapai lebih dari 120 ekor, zakatnya adalah dua ekor domba
usia tahun atau 2 ekor kambing usia 2 tahun. Dan jika jumlahnya lebih
dari 200 ekor, zakatnya 3 ekor domba usia satu tahun atau 3 ekor
kambing usia 2 tahun. Setelah itu, pada setiap 100 ekor, zakatnya
seekor domba (usia satu tahun) atau kgmbing usia 2 tahun.

Tabel23 A

.| Nishab Kambing dan z;ak‘at"tnya;'
L 4 r f.\:{\l : }_I\.'::

DSOS 11 [ 4 L0y

e

121-200 ekor

201- 300 ekor 3 ekor kambing brtina usia 2 tahun

c. Zakat perdagangan

Harta perdagangan adalah harta yang ditawarkan untuk dijualbelikan
dengan niat berniaga. Ciri harta perdagangan adalah berkembang secara terus

menerus. Alasan inilah yang digunakan para ulama untuk menandai wajibnya
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mengeluarkan zakat perdagangan.*® Allah swt berfirman dalam QS Al-

Bagoroh (2) : 267

P

5 o o (SJ G g 2ids Gl o Lawl Bk el Gl

T’a 87 o = s & = £ .

a0eTy wb pineid o V) wde 225 (5008 W ELATT 1,005

P

Artinya :Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
Kami keluarkan dari bumi untuk- kamu. dan janganlah kamu memilih yang
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak
mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan
ketahuilah, bahwa AIIah Maha Kaya Iagl Maha TeerJl

Syarat-syarat Harta dagangan yaltu

agangan kecuali jika

Ksivjual \/% dimiliki dengan cara warisan,

wasiat, hibah ini bukan termasuk harta dagangan, kecuali jika setelah

dimiliki melalui

memperoleh barang atau benda tersebut, pemiliknya memperjualbelikan
b) Niat memperjualbelikan harta benda
Harta benda tidak serta merta menjadi harta dagangan, melaikan jika
pemiliknya memang saat memilikinya berniat untuk memperdagangkannya. la
memperlakukan harta bendanya untuk diperjualbelikan. Ketika harta benda itu

diperdagangkan maka hukumnya akan tetap menjadi barang dagangan.

*8 M. Masyur Huda Syubhat seputar zakat cet 1 ( solo : tinta media 2012 ) hal 43
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Mencapai Nishab

Harta perdagangan wajib dikeluarkan jika telah mencapai nishab yang
diberlakukan pada harta ini ialah 20 dinar atau 85 gram emas atau 200 gram
perak. Pada saat ini, nishab ditentukan dengan kurs masing-masing negara dan
tetap memperhatikan hak-hak farkir miskin
Sempurna satu haul

Disyaratkan sempurna satu haul untuk zakat harta benda perdagangan .
haulnya bermula sejak dimilikinya harta benda dagangan melaui transaksi.
jika telah sempurna haulnya dan -harta dagqngan mencukupi nishab maka

diwajibkar__‘).\,\_zak

af. Jikarticak mencdkupi nistiab d

v

an pemilk harta tersebut tidak

'B 1-

a perdagangan lainnya untuk meh% up

SRIEN

b tersebut, maka

d. Zakat Rikaz dé

1) Rikaz

Secara bahasa diambil dari kata ar-razku, yaitu sesuatu yang
tersimpan di perut bumi, baik berupa barang tambang ataupun harta
terpendam. Sedangkan menurut syara : Harta jahiliyah terpendam (
harta karun) yang diambil tanpa harus mengeluarkan biaya dan banyak

bekerja, baik harta itu berupa emas, perak dan lain-lain.

49

El Madani. Op. Cit., hal 95-101
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Zakat barang temuan (rikaz) tidak ada syarat haulnya ( lama
penyimpanan) maupun nisab ( jumlah minimal untuk terkena wajib
zakat ). Sementara pembayaran zakatnya adalah sebesar seperlima atau
20 % dari jumlah harta yang ditemukan. Jadi, setiap mendapatkan
harta temuan berapapun besarnya, wajib dikeluarkan zakatnya sebesar
seperlima dari total harta tersebut
2) Barang Tambang ( al-ma 'din )

Secara bahasa diambil dari kata al-and yang artinya tinggal (

menetap ), titik pusat segala-sesuatu disebut al ma’dinDasar kewajiban

zalgq_t atas harta i_pé'rang 'ftamb'an'g 'a_dalah rheruj___[g_._ kepada ketentuam surat

== — v 1 'l

@ -
—
=Ny s
QKQ A

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih
yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata
terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.

Hasil tambang ( Ma'din ) dikeluarkan dari setiap barang hasil dari

penambangan yang dilakukan segera setelah mendapatkan hasil
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penggaliannya.”® Adapun nisab zakat ma’din itu senilai 20 dinar emas
atau 200 dirham perak. Pada zaman sekarang, nilai tersebut sebanding

dengan emas 85 gram.
e. Zakat Pertanian

Zakat Pertanian disini adalah hasil yang berupa buah-buahan atau umbi-
umbian yang menjadi makanan pokok. Secara global Zakat ini digambarkan

dalam QS Al-An’am (6)ayat 141 :

415‘ Ln.l...; @jj‘j J}:.J‘J ""')(/u J\.C) C_',\‘_:b)ﬂ g_,._ja- Lad

T

P
«
P - }

Artinya : dan &’@gh\yang ikan kebun-kebun yang berjunjung
dan yang tidak ' m-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan
tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu)
bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.

Zakat Pertanian dibagi menjadi dua :

Pertama, Tanaman yang dialiri dengan air hujan semata-mata dan
tidak mengeluarkan biaya-biaya lainnya : zakatnya 10 % dari hasil panen

keseluruhan.

> Agus Thalib Afifi dan shabrina ika, Op.Cit hal 89
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Kedua, tanaman yang dialiri dengan air sumur, air sungai dan
sebagainya yang mengunakan hewan-hewan untuk mengangkutnya atau alat-

alat seperti pompa dan sebagainya zakatnya adalah 5 %.
f. Zakat Profesi

Zakat Profesi menurut fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 3 tahun
2017 adalah zakat yang dikeluarkan dari setiap pendapatan, seperti gaji,
Honarium yang diperoleh dengan cara yang halal baik rutin maupun tidak
rutin®’. Jadi, harta Profesi adalah kekayaan yang diperoleh seseorang muslim
melalui bentuk usaha baru sesual syarlat agama Contoh profesinya adalah

dokter, péngacara dII Para ulama sepakat bahwa Harta endapatan wajib

nya sama dengan

g. Zakat Investasi

Hasil investasi seperti sewa gedung, pabrik, taksi dan busa wajib
dikeluarkan zakatnya. > Para ulama berbeda pandangan mengeluarkan
zakatnya yakni apakah harus diperlakukan sebagai modal perdagangan yang
harus dihitung setelah satu tahun dan dipungut zakatnya sebesar 2,5 % dari

keseluruhan atau hanya dibatasi atas hasil investasi dan keuntungan saja jika

>! Meida Maya Putri Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Prefensi PNS membayar
zakat profesi di BAZNAS ( Bogor : IPB 2016 ) Hal 11

52 Qasim rizal., Loc.Cit hal 23

%% Abdullah Abdul Wahab Faktor Penentu pembayar zakat oleh Entiniti perniagaan di
Malaysia ( Malaysia : Jurnal Syariah Jilid 22 2014 ) hal 295
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nilainya cukup satu nisab. Nisab zakat investasi sama dengan nisab uang

yakni 85 gram emas.

Ada 3 pendapat ulama yakni :

1.

Pendapat pertama, pemilik harta profesi diperlakukan sama seperti
pemilik barang dagang. Dengan demikian, Gedung itu harus dinilai
harganya setiap tahun lalu ditambah keuntungan yang adadan kemudian
dikeluarkan zakatnya 2,5 %

Pendapat kedua zakat tidak dipungut dari keseluruhan harta setiap tahun

tetapi dlpungut berdasarkan keuntungan |nvesta3| Kadar zakatnya 2,5 %

w‘”%}

V‘a;lgetlga Zakzﬂ IiINerdasarkan asi kan berdasarkan

de kadar zakat sebesar o0 d Il bersih biaya-biaya

mensyatat nsatutahun " )
il F

dikeluarkan. dak dapat diketahui, zakatnya

dikenakan berdasarkan seluruh hasil dengan kadar zakat 5 %°*

>* Qasim rizal., Loc.Cit hal 23
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E. Mustahigq Zakat
Para ulama dan ahli hukum Islam ketika membahas mengenai orang-
orang yang berhak menerima zakat selalu merujuk pada surat at- Taubah ayat
60 yang menjelaskan mengenai delapan kategori yang berhak menerima
zakat™, seperti yang ditegaskan dalam Al-Qur’an :

ouJt 3 ’f,b aa) 3401 e sl Mb ;ljuu SERA] Lut &

24

) e Sle A @T\J‘wj M\mew\ym,%

Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dlijuk hatlnya untuk (memerdekakan) budak orang-orang yang berhutang,

Fakir erada pada garis yang paling
bawah. Orang yang sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga
untuk memenuhi hidupnya. Fakir ini tidak ada penghasilan yang cukup untuk

memenuhi kebutuhan pokoknya dalam sehari-hari

>> Tengku Muhammad Hasbi AS-siddik Pedoman Zakat ( Semarang : pustaka riski putra 2008
) hal 19
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2. Miskin

Miskin adalah orang yang mempunyai pekerjaan tetapi hasil yang
diperoleh tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga sehari-hari.
Secara keseluruhan ia tergolong orang-orang yang masih tetap kerepotan dalam

memenuhi kebutuhan pokoknya™

3. Amil
Amil adalah orang yang mendapatkan amanah untuk pengumpulan dan

pembagian zakat.

4, Muallaf

A 4

Muallaf aqéﬁh qrang kaflr yang ada harapﬁ,mésukl lam, dan orang

k b .
lbtl)“nnya mqsiff;kfem
) ﬁ"“’

5. Rigab (para buda

Rigab artinya adalah orang dengn status budak. Dalam pengertian ini dana
zakat untuk kategori rigab berarti dana untuk usaha memerdekakan orang atau
kelompok yang sedang tertindas dan kehilangan haknya untuk menentukan arah

hidupnya sendiri.>’

% Dwita Darwati Potensi Pengumpulan zakat dan permasalahannya ( Purbalingga : Al Tiraj
Vol 1no 22016 ) hal 141
> Ascarya Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta : Raja grafindo Persada 2008 ) hal 9
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6. Gharimin
Gharimin adalah orang yang tertindih hutang karena untuk kepentingan yang

bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya.

7. Fi Sabilillah (orang yang berjuang di jalan Allah)
Fi  Sabilillan yaitu orang vyang berjuang dijalan Allah (untuk

kepentingan membela agama Islam).

8. Ibnu Sabil (orang yang dalam perjalanan)

Ibnu Sabil yaitu orang yang kehabisan perbekalan ketika dalam perjalanan,

e

yang mana be}rperg_i-ér'inya‘b{j'ka‘n-untuk"'_'rh'é"lak_u.kan'-maksiat

omic : Theory and

1. Prinsip Keyakinan Keagam.an( faith )

Menyatakan bahwa orang yang membayar zakat yakin bahwa pembayaran
tersebut merupakan salah satu manivertasi keyakianan agamanya, sehingga
kalau orang yang bersangkutan belum menunaikan zakatnya, belum merasa

sempurna ibadahnya.

%8 Fakhruddin, Figih dan manjemen zakat di indonesia ( Malang : Uin malang Press, 2008 )
hal 13-18



48

2. Prinsip Pemerataan ( equility )

Cukup jelas mengambarnya tujuan zakat yaitu membagi lebih adil
kekayaan vyang telah diberikan Allah SWT kepada umat manusia.
Menjelaskan bahwa zakat yanghanya dibayar oleh orang yang bebas dan sehat
jasmani serta rohaninya, yang merasa mempunyai tangung jawab untuk
membayar zakat demi kepentingan bersama. Zakat tidak dipunggut dari orang

yang sedang dihukum atau orang yang menderita sakit jiwa.

3. Prinsip Produktivitas ( Produktivity ) dan kematangan
Menekankan bahwa zakat memang wajar harus diabayar karena milik

tertentu tefiahmenghasnkan preduk tertentu, Dafn has||l tersebut hanya dapat
¥ "‘dr }t"

sete __ Iewat Na.w“satu .tahunf /y

erdk—*rhehgsn tertentu

4. Prinsip Nalar ( reaso’

Madsudnya hal ini sangatlah rasional bahwa zakat harta menghasilkan itu

rupakam ukuran

harus dikeluarkan

5. Prinsip Kebebasan ( Freedom)

Zakat hanya dibayarkan oleh orang yang bebas atau merdeka.
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6. Prinsip etik ( ethic ) dan kewajaran
Menyatakan bahwa Zakat tidak akan diminta secara semata-mata tanpa
memperhatikan akibat yang ditimbulkan. Zakat tidak mungkin dipungut,

kalau hanya pungutan itu orang yang membayar justru menderita.>

Pengelolaan Zakat

Pengelolaan zakat menurut Undang-Undang No. 38 Tahun 1999
adalah sebuah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan
zakat.*

Alftlfﬂas pengelolaan zakat tela,h ada dan telah diajarkan oleh Islam

r

telah dlpra k NRasulullah‘ S/

<..\

ada" Zar_gan Rasulullah SA\ALJembé

ot /@ga untuk mengelola keuangan

negara. Pemasukannya bersumber dari dana zakat, infag, kharaj, jizyah,

ebut dikenal dengan

sebutan Baitul

ghanimah, dan sebagainya. Kegunaannya untuk mustahiq yang telah
ditentukan, kepentingan dakwah, pendidikan, kesejahteraan sosial, pembuatan
infrastruktur dan sebagainya. Namun saat ini makna Baitul Mal telah
mengalami penyempitan, hanya lembaga pengelola zakat di Indonesia telah

diatur dalam perundang-undangan, yakni UU No. 38 Tahun 1999

hal 9

% Hikmat Kurnia dan A. Hidayat Panduan Buku Pintar ( Jakarta : Quantum media 2008 )

8 M. Rizal Fikih 1 ('solo : PT. Tiga serangkkai 2008 ) hal 25
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menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infaq, shadagah dan wakaf yang
dikenal sebagai organisasi pengelola zakat®".

Keberadaan tentang pengelolaan zakat, Keputusan Menteri Agama
No. 581 Tahun 1999 tentang pelaksanaan UU No. 38 Tahun1999 dan
Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji
No. D/291 Tahun 2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. Peraturan
bertujuan agar organisasi pengelola zakat dapat lebih profesional, amanah
dan transparan sehingga dana - yang  dikelola  dapat  berdampak

positif terhadap pemberdayaan dan kesejahteraan umat.

Mengurus danai_.zé'kat-.'r_r\lem_erluka_n manajemen dan pengelolaan secara
[f e | e v 4 r"—"'c':' b

X . [ =, ||
I agar ‘potensi yang besar dapat memberi;

at pada kaum

A y V4
aka“bagian™ il; |afm-prosesdmanaj pengelolaan zakat

dana zakat. Karena proses

inilah yang langsung bersentL.J?\é‘h-dengan sasaran penerima zakat.®
Manajemen suatu organisasi pengelola zakat yang baik dapat diukur

dan dirumuskan dengan tiga hal kata kunci yang dinamakan Good

Organization Governance, yaitu :

®! Adang Djumhur Salikin Zakat profesi solusi mengetaskan kemiskinan umat ( Bandung :
Mulia press ) hal 149

® Budi Pengelolan Zakat Oleh Badan Amil Zakat ( Bandar Lampung : UIN Raden Intan
Lampung 2016 ) hal 99
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1. Amanah

Sifat amanah merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki
oleh setiap amil zakat. Tanpa adanya sifat tersebut maka sistem akan
hancur, sebagaimana sistem perekonomian Indonesia hancur disebabkan
rendahnya moral dan tidak amanahnya pelaku ekonomi. Terlebih dana
yang dikelola adalah dana umat yang secara esensi milik mustahig.
2. Profesional

Hanya dengan profesionalitas yang tinggilah maka dana yang dikelola
akan menjadi efekﬁif dan efisien.

3. Transparan |

b £ = -y
v e F

Ngan transparansi pengelolaan zakat, maka

transparansi, maka  rasa

enciptakan suatu

curiga dan ketidakpercayaan:‘rh‘é-syarakat akan dapat diminimalisir.

Zakat merupakan salah satu instrumen untuk mengentaskan
kemiskinan, pemerataan g@aji dan mempersempit kesenjangan antara
kelompok kaya dan miskin. Maka, melalui lembaga zakat diharapkan
kelompok lemah dan kekurangan tidak lagi merasa khawatir terhadap
kelangsungan hidupnya, karena substansi zakat merupakan mekanisme yang
menjamin terhadap kelangsungan hidup mereka di tengah masyarakat,
sehingga mereka merasa hidup di tengah masyarakat manusia yang beradab,

kepedulian dan tradisi saling menolong.
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H. Ketaatan Membayar Zakat

Kata ‘ketaatan’ berasal dari kata dasar ‘taat” yang memiliki arti
suka menurut perintah, patuh pada perintah, berdisiplin. Sehingga dengan
penambahan imbuhan ‘ke’ dan ‘an’ memiliki arti sifat patuh, berprilaku taat,
berprilaku disiplin. Ketaatan berarti melakukan sesuatu yang positif dalam
mencapai suatu tujuan®®

Menurut taylor ketaatan adalah suatu tindakan atau perbuatan yang
dilakukan berdasarkan keinginan orang lain, ketaatan mengacu pada prilaku
yang terjadi sebagai respon-terhadap permin\taan langsung dan berasal dari

A

pihak lain.2*

ey

/ § Y =

""-.m'e_rupakan salah satu aspek‘ps’ikd ang mempunyai

esar te l> , dan ketaatan erupakan sumber

melakukan apa yang mereka
lakukan®
Menurut blass mengungkapkan bahwa ketaatan adalah menerima
perintah-perintah dari orang lain dalam bentuk apapun selama individu
tersebut menunjukan prilaku taat terhadap sesuatu atau seseorang.
Berdasarkan pengertian di atas secara garis besar dapat ditarik

kesimpulan bahwa Kketaatan berarti tunduk atau patuh pada ajaran atau

® Wwiwin Nahdilah Pengaruh transparasi dan tnaggung jawab terhadap kepatuhan
membayar zakat ( Malang : UNBRAW 2011 ) Hal 24
64 1 -
ibid
% Umar Husein Menejemen riset Pemsaran ( Jakarta : PT gramedia pustaka 2011 ) hal 45



53

aturan. Dalam konteks ini, dapat memberi pengertian bahwa ketaatan
merupakan kepatuhan, tunduk dan patuh melaksanakan
ketentuan ibadah zakat. Jadi, muzakki yang taat adalah muzakki yang
patuh dan memenuhi serta melaksanakan kewajiban zakat sesuai dengan
ketentuan syariat.

Menurut  Niven  faktor-faktor =~ yang  mempengaruhi tingkat
ketaatan cukup beragam. Bila ditranformasikan ke dalam konteks
penelitian ini adalah:

1. Pendidikan

Pendidikan adalah usahd” sadar/dan t

\belajar dan proses pembelajaran  ag:
\» h"\“.\;\ "\. & 4 ...' g g
embangkan - bpo ensi dirinya ~untuk®memiliki” kekuatan spiritual

erengana untuk mewujudkan
i

Su

aktif

keagamaan, pen lianNdiri
keterampilan yang diperlukan? irinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan klien dapat meningkatkan kepatuhan, sepanjang
bahwa pendidikan tersebut merupakan pendidikan yang aktif.
2. Akomodasi
Suatu usaha harus dilakukan untuk memahami ciri kepribadian

muzakki yang dapat mempengaruhi kepatuhan seorang muzakki.
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3. Lingkungan dan sosial
Hal ini berarti membangun dukungan sosial dari keluarga dan
teman-teman, kelompok-kelompok pendukung dapat dibentuk untuk
membantu kepatuhan terhadap program. Lingkungan yang harmonis dan
positif akan membawa dampak yang positif kebalikannya lingkungan
negatif akan membawa dampak buruk pada kepatuhan.
4. Meningkatkan transparansi
Meningkatkan interaksi profesional adalah suatu hal penting untuk

memberikan umpan  balik berupa informasi pada Muzaki setelah

- e A
. = r-

membayarkan iakéithyaf"'"“~~«;'f_':--\,--‘r;'jQ.’vf-"" o

“1N 4 A
"'.‘ft%nﬁl!nmsif |
dipelajari menjadi 0 betul dibanding hanya

sekedar mengetahui.

sesuatu  yang

6. Usia
Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan

seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja.
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I. BAZNAS

Badan Amil Zakat Nasional yang selanjutnya disebut BAZNAS
adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara Nasional °® Badan
Amil Zakat Nasional BAZNAS bertujuan meningkatkan efektifitas dan
efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat dan meningkatkan manfaat zakat
untuk  mwujudkan kesejahteraan masyarakat dan  penanggulangan
kemiskinan.®’

BAZNAS ( Badan Amil Zakat Nasional ) adalah lembaga semi
pemerintah yang mem|I|k| Wewenang untuk melakukan pengumpulan,

pengelolaan dan pendIStI’IbUSIan zakat kepada penerlma yang berhak® Dalam
| [

I
hcapal keberhasnan dal engelolaan
% ﬂ
bk, Indon tahun 2011 m
‘AZNAS__

BAZNAS provinsi, dan BAZNAS kabupaten/kota.

i dengan undang-

dibentuklah Badan

Amil Zakat Nasio kedudukan di ibu kota negara,

BAZNAS merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat
mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri. BAZNAS
merupakan lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat

secara nasional

® YU RI Nomor 23 tahun 2011 Ps 1 ayat 7
%7 YU RI Nomor 23 tahun 2011 pasal 3 ayat a,b

68 Siswantoro dodik “ Analis Faktor pendapatan, Kepercayaan dan Religiutas dalam
mempengaruhi minat muzzaki untuk membayar zakat penghasilan melalui lembaga amil zakat “
simpsium Nasional Akuntasi XIX , Lampung 2016 ) H 1
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J. Tingkat Pendapatan

Perdapatan ialah tambahan harta yang diperoleh dari sumber yang
diketahui dan bersifat tetap. Sumber pendapatan dapat bersifat material,
seperti tanah atau non material seperti pekerjaan atau bisa dari keduaya.
Sehingga pendapatan terbagi atas penghasilan, gaji/ upah dan
keuntungan.®®

Menurut teori Gregory Mankiw yaitu laba dapat dikategorikan sebagai
pendapatan yaitu sesuatu yang diperoleh dari laba adalah hasil pengurangan
pendapatan total dlkuranggl blaya total Pendapatan total adalah (total

revenue) adalah jumlah pendapatan yang dlterlma oleh suatu perusahaan dari

v 1 f

menArlJ Qoml mefupaka

[
prod“k B

al maximum yang

yang sama pada akhir priode se:\pé'fti keadaan sebelumnya’
Pendapatan seseorang juga didefinisikan sebagai banyaknya
penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan oleh

seseorang atau suatu bangsa dalam priode tertent. Reksoprayitno

® Eko Satrio dan Dodik siswanto Analis Faktor kepercayaan, pendapatan pada minat

muzzaki untuk membayar zakat penghasilan pada Amil Zakat ( Jakarta : Universitas Indonesia 2016 )
Hal 4
7% Nurul Huda Ekonomi Makro islam ( Jakarta : Prenada Nadia Group 2009 ) hal 21
71 s
ibid
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mendefinisikan bahwa pendapatan dapat diartikan sebagai total penerimaan
yang diperoleh pada priode tertentu.’

Pendapatan pada dasarnya merupakan balas jasa yang diterima
pemilik faktor produksi atas pengorbanannya dalam proses produksi. Masing-
masing faktor produksi seperti: tanah akan memperoleh balas jasa dalam
bentuk sewa tanah, tenaga kerja akan memperoleh balas jasa berupa gaji/ upah
dan keahlian termasuk para enterpreneur akan memperoleh balas jasa dalam
bentuk laba.”

Gaji merupakan balas jasa dalam bentuk uang yang diterima seorang

pegawali yang memberlkan sumbangan dalam mencapal tujuan organisasi.
' |

v S r

[
n upah merupakan kata lain darl gajl ya ngkali ditujukan

imbalan yang diterima oleh
karyawan sebagai penghargaa‘ﬁ Tatas kontribusi yang diberikan baik yang
bersifat finansial maupun nonfinansial ™

endapatan

hal 79

) hal 135

72 Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi ( Jakarta : Bina grafika 2009 )
’® Mustafa edwin nasution, dkk, Pengenalan Ekslusif Ekonomi islam ( Jakarta : Kencana 2010

" Pprof. DR. H Supriyadi,S.IP., MM manajemen sumber daya manusia menciptakan

keunggulan bersaing berbasis SDM ( Kediri : ANDI 2015 ) hal 272
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Dalam kamus bahasa Indonesia pendapatan memiliki makna hasil kerja
(usaha, dan lain sebagainya). Pendapatan juga dapat diartikan sebagai tambahan

harta yang diperoleh dari sumber yang diketahui dan bersifat tetap.”

Pendapatan dalam ilmu ekonomi didefinisikan sebagai hasil berupa uang atau
hal materi lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa manusia bebas.
Sedangkan pendapatan rumah tangga adalah total pendapatan dari setiap anggota
rumah tangga dalam bentuk uang atau natura yang diperoleh baik sebagai gaji atau
upah usaha rumah tangga atau sumber lain. Kondisi seseorang dapat diukur dengan
menggunakan konsep pendapatan yang menunjukkan jumlah seluruh uang yang

diterima oleh ses?orang atau rumah tanggaselama Jangka Waktu tertentu.’

eré\pa:_& pendapat bal “nal makn‘a pen
kesimpulan bahwa p ata’ffmejgupak

War'
yang dimiliki oleh seseorang. ~\\/ ’

Menurut Kadariyah, pendapatan seseorang terdiri dari penghasilan berupa

tan, dapat ditarik

a ataupun berupa materi

upah/gaji, bunga sewa, dividen, keuntungan, dan merupakan suatu arus uang yang
diukur dalam suatu jangka waktu, umpamanya seminggu, sebulan atau setahun.’”
Sumber pendapatan dapat bersifat material, seperti tanah atau non material seperti

pekerjaan atau bisa dari keduanya. Sehingga pendapatan terbagi atas penghasilan,

> Yusuf Qardawi, op.cit., him. 1033.

"® paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, Makro Ekonomi, Jakarta : Erlangga, 1995,
him. 255.

"’Kadariyah, Analisa Pendapatan Nasional, Jakarta: Bina Aksara, 2001, him. 26.
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gaji/ upah dan keuntungan.Sebagaimana Mursyidi yang mengemukakan bahwa laba

(profit) atau keuntungan dapat dikategorikan sebagai pendapatan.

Dari beberapa pendapat di atas mengenai makna pendapatan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pendapatan merupakan hasil dari usaha ataupun berupa materi

yang dimiliki oleh seseorang.

Menurut Kadariyah, pendapatan seseorang terdiri dari penghasilan berupa
upah/gaji, bunga sewa, dividen, keuntungan, dan merupakan suatu arus uang yang

diukur dalam suatu jangka waktu, umpamanya seminggu, sebulan atau setahun.

Sumber pendapatan dapat bersnfat materlal sepertl tanah atau non material seperti

(profit) atau keuntun A;dikatggorm?ebag_

Dalam kamus bahasa Indonesia, gaji adalah upah kerja yang dibayar diwaktu

yang tetap atau dapat diatikan sebagai balas jasa yang diterima pekerja dalam
bentuk uang berdasarkan waktu tertentu. Menurut Sukirno, gaji adalah pembayaran
kepada pekerja-pekerja tetap dan tenaga kerja profesional, seperti pegawai

pemerintah, dosen, guru, manajer dan akuntan.

Upah adalah uang (dan sebagainya) yang dibayarkan sebagai pembalas jasa
atau sebagai pembayar tenaga yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu.

Menurut Sukirno, upah adalah pembayaran kepada pekerja-pekerja kasar yang
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pekerjaannya selalu berpindah-pindah, misalnya buruh.Upah dapat diartikan sebagai
penghasilan tenaga kerja.Jumlah uang yang diperoleh selama jangka waktu tertentu
(sebulan, seminggu, atau sehari) dan mengacu pada upah minimal tenaga kerja. Islam
pun mengakui adanya perbedaan di antara berbagai tingkatan pekerja, karena adanya
perbedaan kemampuan serta bakat yang mengakibatkan perbedaanpenghasilan

dan hasil material.”

Dalam teori ekonomi upah diartikan sebagai pembayaran atas jasa-jasa fisik
maupun mental yang disediakan oleh tenaga kerja kepada para pengusaha.
Sehingga, pendapatan yangdib_lerikan kepada tenaga kerja yakni upah dan gaji

disebut sebagai u?%ih:—

menyatakan bahwa

pekerja yang memiliki pengM nfe

d, dan dibayar setiap periode waktu

misalnya harian atau mingguan. Sedangkan, gaji merupakan penghasilan bagi pekerja

yang memiliki profesi seperti dokter, akuntan, dan pekerjaan lainnya. Namun,
penulis sependapat dengan pendapat yang menyatakan bahwa upah dan gaji
dapat diartikan sama, yaitu merupakan pembayaran atas jasa baik tenaga atau
pikiran yang telah dilakukan oleh seorang pekerja yang diterima dalam periode waktu

tertentu.

’® Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi: Teori Pengantar, edisi ketiga, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada
2005 hal 350
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Selain upah atau gaji pendapatan juga dapat berasal dari keuntungan.
Keuntungan menurut teori ekonomi diartikan sebagai pendapatan yang diperoleh para
pengusaha sebagai pembayaran dari melakukan kegiatan-kegiatan produksi yang
dilakukannya. Dalam figh  zakat, keuntungan adalah pertumbuhan atau
pertambahan pada modal kerja bersihsebagai akibat dari efektivitas, sirkulasi

perdagangan, dan perubahan harga.

Dalam nilai Islam terdapat dua cara untuk mendistribusikan pendapatan,
yaitu iuran wajib (zakat) dan iuran sukarela (infaq).”® Muflih mengemukakan
bahwa semakin tinggi tingkat pqndapatan maka tingl__<at sedekahnya makin kuat.Islam

telah mewajibka|£'ﬁ" ~--zai<at-- atas kékayaéh jugamewajibké{i‘? zakat atas pendapatan.

akét_atas dI)Wasil.-'pé'fta

!}i..-z«h_a§j_| pekerjaan bebas, .t
<A

'\_dﬂﬁ(é&)erbagai pekerjaan dan usaha.

g

dan juga pen

honorarium dan hasil-h
Untuk seseorang yang pendapatannya telah memenuhi syarat-syarat mengeluarkan

zakat (nishab dan haul), maka wajib baginya untuk mengelurkan zakat.

Dengan demikian, pendapatan dapat mempengaruhi seseorang untuk
mengeluarkan zakat. Dengan pendapatan dapat dilihat apakah telah mencapai nishab,
dari pendapatan tersebut juga dapat mempengaruhi jumlah zakat yang dikeluarkan.

Sebagaimana dalam penelitian Kanji yang menyebutkan bahwa tingkat pendapatan

7 Masri Singarimbun, dkk., Metode Penelitian Survei, Jakarta: LP3ES, 1985, him. 24.
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selain mendorong masyarakat untuk mengeluarkan zakat juga berpengaruh terhadap

nilai zakat yangdikeluarkan.®

1. Faktor- Faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah :

a. Kesempatan kerja yang tersedia, semakin banyak kesempatan kerja
yang tersedia maka berarti semakin banyak penghasilan yang bisa
diperoleh dari pekerjaan tersebut

b. Jenis pekerjaan, terdapat banyak jenis pekerjaan yang dapat dipilih
seseorang dalam melakukan pekerjaan untuk mendapatkan
penghaSIIan

[ K~eeakapan dan keah,lran dengan beka+ kecakapan keahlian yang

semakin besar dorongan untuk melakukan pekerjaan, semakin

besar pula penghasilan yang diperoleh.
2. Macam-macam Pendapatan
Pendapatan dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, adapun
menurut lipsey pendapatan dapat dibagi menjadi dua macam yaitu :
a. Pendapatan perorangan adalah pendapatan yang dihasilkan oleh

atau dibayarkan kepada perorangan sebelum dikurangi dengan

& ibid



63

pajak penghasilan perorangan. Sebagian dari pendapatan
perorangan dikurangi pajak penghasilan.

b. Pendapatan disposable merupakan jumlah pendapatan saat ini yang
dapat dibelanjakan atau ditabung oleh rumah tangga vyaitu

pendapatan perorangan dikurangi pajak penghasilan.

Islam telah mewajibkan zakat atas kekayaan juga mewajibkan
zakat atas pendapatan. Contohnya kewajiban zakat atas pendapatan hasil
pertanian, hasil barang tambang, dan juga pendapatan dari hasil pekerjaan
bebas, termasuk dl dalamnya gajll upah honorarlum dan hasil-hasil lain yang

diperoleh armerbagal pekerjaan dan usaha ri‘

. !
dew I N:ndapatan

,fr P'

rang sangat
pendapatan memiliki
mencapai nishab atau belum,
disamping pula berpengaruh terhadap besar jumlah zakat yang akan

dikeluarkan oleh muzakki
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K. Pengetahuan Zakat

Menurut Glock dan Stark pengetahuan agama menyangkut
pengetahuan minimal dasar yang harus dimiliki seseorang tentang agamanya.
Misalnya dalam ibadah paling tidak mengetahui rukun islam, rukun iman,
kewajiaban solat dan berzakat.®

Menurut Aristoteles pengetahuan adalah sesuatu yang dapat diindrai
dan dapat merangsang budi seseorang.®? Menurut Imanuel kant pengetahuan
merupakan persatuan antara budi dan pengalaman.®® Kemudian menurut teori
Phyro mengatakan bahwa tidak ada kepastlan tentang pengetahuan. Dari
berbagai macam pandangan tentang.pengetahuan daperoleh sumber-sumber

[ v
an berupa ide, kenyataan, keglatan akarTéuc{'

pen alaman, sintesis,

\ \\. L) > y /
meragukan ka al sarana untuk

budi capai pengetahuan

yang pasti.Secara ' 7\_,eng__\e\tah__ informasi yang disimpan dalam

ingatan.® Jadi pengetahuan rhérupa an sesuatu yang sudah diklarifikasi,
diorganisasi, disitematisasi dan diinterpretasi menghasilkan kebenaran

objektif, sudah diuji kebenarannya dan dapat diuji ulang secara ilmiah®

® Glock dan Strak, Psikologi terapan mengupas dinamika kehidupan umat manusia (
Yogjakarta : Darusalam 2004 ) hal 58

%2Munandar Soelaeman ilmu sosial dasar Teori dan konsep ilmu sosial ( Bandung : PT
eresco 2009 ) hal 158

Zibid

8 Ditta Pernata Syafitri Pengaruh pengetahuan terhadap kepatuhan menjadi donatur di
baitul mal ( Kediri: JSTT Vol 1 tahun 2014 ) Hal 129

8 M. Quraisy Shihab Wawasan Al-Quran ( Bandung : Mizan 1999 ) hal 434
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Didalam konsep perpajakan, wajib pajak menjadi subjek pajak dalam
pelaksanaan perpajakan. Pengetahuan dan pemahaman akan peraturan
perpajakan adalah proses dimana wajib pajak mengetaui tentang
perpajakan dan mengaplikasikan pengetahuan itu untuk membayar
pajak.®® Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengetahuan zakat
adalah pemahaman atas konsep yang dipelajari yakni konsep zakat secara
umum.

Secara etimologi kata pengetahuan di dalam Al-Qur’an berati

kejelasan. oleh karena itu kata pengetahuan dengam segala akar kata dan

=

“dimadsud ilmu dalam arti prOs_e'Sj_'r'r'ijén_(_z'

punyaiiciri dén kgjéIaS'a'n.".hai ini termuat dalam al-qur’an 854

bentuknya mem
f 4 = ]
|

atu pengetahuan
atau
pemahaman zakat, peneliti
hendak  mengukur pemahar%éﬁ zakat dengan indikator: mengetahui
pengertian zakat, mengetahui fungsi dan tujuan zakat, mengetahui sistem
pembayaran zakat, mengetahui hukum zakat, mampu menghitung zakat yang
wajib dikeluarkan, mengetahui harta yang wajib dizakatkan, mengetahui

jenis-jenis zakat, mengetahui sasaran zakat.

Hal 37

8 prof. Dr. H. Zainuddin Ali, M.A., Pendidikan Agama islam ( Palu : Bumi Aksara 2007 )
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Untuk mencapai suatu pengetahuan yang ilmiah dan objektif diperlukan
sikap yang bersifat ilmiah yang mendukung tujuan ilmu itu sendiri.
Sehinngga benar-benar objektif., terlepas dari prasangka pribadi yang bersifat
subjektif. Sikap yang ilmiah itu ada 4 hal %

a. Tidak adanya perasaan yang bersifat pamrih sehingga mencapai
pengetahuan ilmiah yang objektif.
b. Selektif, artinya mengadakan pemilihan terhadap problema yang

dihadapi supaya didukung oleh fakta dan gejala, dan mengadakan

pemlllhan hlpoteS|s yang ada

p.

.f =

ercayaan yang 1&yak tefhadap ken)}ataa , yang tak dapat diubah

igunakam untuk

® Munandar Soelaeman ilmu sosial dasar Teori dan konsep ilmu sosial ( Bandung : PT
eresco 2009 ) hal 158
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Kepercayaan

Kepercayaan (trust atau belief) merupakan keyakinan bahwa tindakan
orang lain atau suatu kelompok konsisten dengan kepercayaan mereka.
Kepercayaan lahir dari suatu proses secara perlahan kemudian
terakumulasi menjadi suatu bentuk kepercayaan, dengan kata lain
kepercayaan adalah keyakinan bahwa di satu produk ada atribut tertentu.
Keyakinan ini muncul dari persepsi yang berulang adanya pembelajaran dan
pengalaman®

Mengandalkan pihak lain, yaitu pihak yang mendapat kepercayaan.

Kepercayaan Juga merupakan sekumpulan keyaklnan spesifik terhadap

v f

melaksanakan kebutuhan yang:‘ rﬁémpercayai) dan Predictability (konsistensi

perilaku pihak yang dipercaya).”

Kepercayaan merupakan penilaian atas kredibilitas pihak yang akan
dipercaya atas kemampuan pihak yang dipercaya dalam menyelesaikan
kewajiban-kewajibannya. Sedangkan kepuasan adalah suatu ungkapan yang

bernada positif yang berasal dari penilaian semua aspek hubungan kerjasama

muzzaki
Hal 4

99

8 Eko Satrio dan Dodik siswanto Analis Faktor kepercayaan, pendapatan pada minat
untuk membayar zakat penghasilan pada Amil Zakat ( Jakarta : Universitas Indonesia 2016 )

% prof Dr. J. Winardi Manajemen Perubahan ( Bandung : Kencana Prena media Group ) hal
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antara pihak satu dengan pihak lain. Kepuasan tersebut berdasarkan
sejauhmana manfaat sebuah produk/jasa yang dirasakan sesuai dengan yang
diharapkan.

Model kepercayaan organisasional memasukkan sifat kepribadian
yang disebut kecenderungan untuk percaya (propensity to trust).
Kecenderungan (propensity) dapat dianggap sebagai keinginan umum untuk
mempercayai orang lain. Kecenderungan akan mempengaruhi seberapa
banyak kepercayaan yang dimiliki seseorang untuk orang yang dipercaya.
Kepercayaan melibatkan loncatan kognitif\ melampaui harapan-harapan

ypemikitans’dan jpefgalaman. Untuk membangun
s A 4 ) | F__’o:' :".

yang dijamin dasar

[ -\ [y
seb percayaan _diperlikan tujuh core values, yaitu

i
i
y ,/

ai berikut :°*

akan mengganggu trus bU|Id|ng Oleh karena itu diperlukan keterbukaan
antara kedua belah pihak agar keduanya dapat saling percaya antara satu
sama lain.
2. Kompeten
Adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas atau peran
dalam membangun pengetahuan dan keterampilan yang didasarkan

pada pengalaman dan pembelajaran. Yakni sebagai syarat untuk dianggap

L ibid
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mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas di bidang pekerjaan
tertentu.
Kejujuran

Kejujuran merupakan elemen terpenting dalam mendapatkan sebuah
kepercayaan. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kecurangan yang
bersifat merugikan yang lain. Jujur bermakna keselarasan antara berita
dengan kenyataan yang ada. Dengan kata lain jujur adalah berkata atau
memberikan suatu informasi yang sesuai kenyataan dan kebenaran. Dalam
penerapannya secara hukum tlngkat keJUJuran seseorang biasanya

dinilai darl ketepatan pengakuan atau apa ya,ng dibicarakan dengan

l | g /]

\ran d”an kenyataan yang eriadl

pikiran, perkataan dan
perbuatan. Dalam prosesﬁj;/an,ﬂ berjanji akan melaksanakan tugas secara
bersih, transparan, dan profesional dalam arti akan mengerahkan segala
kemampuan dan sumber daya secara optimal untuk memberikan hasil
kerja terbaik. Orang yang berintegritas tinggi mempunyai sikap yang
tulus, jujur, berperilaku konsisten serta berpegang teguh pada prinsip
kebenaran untuk menjalankan apa yang dikatakan secara bertanggung

jawab.
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5. Akuntabilitas
Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki

seseorang  untuk  mempertanggungjawabkan sesuatu yang telah
dikerjakan kepada lingkungannya atau orang lain. Akuntabilitas
sekiranya dapat diukur dengan pertanyaan- pertanyaan tentang seberapa
besar motivasi menyelesaikan pekerjaan dan seberapa besar usaha (daya
pikir) untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tersebut

6. Sharing
Sharing ac_jalah sebuah pengakuan atgu pengungkapan diri terhadap

orang Jain yangberfunQSIuntukberbagl sesuatu untuk meringankan

= Is-. !
| masalah.

5,

4

Sharing _ merupakan |/

penting dalam

'a a“meémpunyai m

sama lain. Termasuk .:.;Id:‘i.dalamnya sharing informasi, ketrampilan,
pengalaman dan keahlian.
7. Penghargaan.

Untuk mendorong sebuah kepercayaan maka harus terdapat

respek saling menghargai antara satu sama lain.

Fenomena keyakinan informan muzakki dalam membayar zakat yang
didorong oleh kekuatan spiritual, humanistis, ekonomi, dan moral (yang
semuanya berpangkal pada motivasi ketundukan kepada perintah agama),

memberikan pembuktian bahwa tidak semua aktivitas mengkonsumsi
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barang/jasa yang dilakukan oleh seseorang ditentukan oleh faktor sosial,
ekonomi, dan budaya, seperti dikemukakan dalam ekonomi konvensional, tetapi
juga dipengaruhi oleh faktor ketaatan terhadap agama. Informan selain
melakukan aktivitas konsumsi (pengalokasian pendapatan) selain dimotivasi
oleh kekuatan sosial, ekonomi, dan budaya, juga dimotivasi oleh kekuatan
ketaatan terhadap agama. Mengacu pada sintesa yang dibangun dari
fenomena keyakinan informan (muzakki) dalam membayar zakat mal, dan teori
pola konsumsi yang menyatakan faktor yang mempengaruhi konsumsi adalah

faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan budaya.**

A, iy o

%2 Gansir Bachmid dkk Prilaku muzakki membayar zakat mal ( Kendari : Jurnal aplikasi
menejemen vol 10 nomor 2 2012 ) hal 432
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M. Variable Penelitian

Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik penelitian.
Obyek penelitian yang dimaksud adalah Ketaatan masyarakat membayar zakat di
BAZNAS.Dalam Penelitian ini Operasional Variable dan pengukuran variable

dapat dilihat pada tabel 2.4.

Tabel 2.4
Definisi Operasional, indikator dan skala pengkuran

Variable Definisi Operasional Indikator Skala
Tingkat Tambahan - Upah Diukur
Pendapatan | harta yangdiperoleh | - gaji melalui
o dari,_sumben, yang'| = Keunfungan | angket

A, | diketahui ~ “/dan | -penghasilan_4| (kuesioner)
| Y,I-J.J:)_ers.ifat tetap. -taburjga__nf_,}., | mepgggunakan
\| ( "Eko Sairio odapg -Intensif A likert
IhDodik._ lglvlra@mﬂmﬁ i
Analis Faktor | "
minat m ﬂ
membayar zakat
penghasilan  pada
Amil Zakat ( Jakarta
: Universitas
Indonesia 2016 ) Hal
4)
Definisi
operasionalnya
adalah  penghasilan
yang diterima
seseorang atas
usahanya atau
pekerjaannya.
Pengetahuan | Pengetahuan dan | -Mengetahui Diukur
Zakat pemahaman  akan | pengertian melalui




(X%)

' “} jatas konsep
| dipelajari
. konsep z

peraturan  padalah
proses dimana
seseorang mengetaui
tentang

pengetahuan tersebut
dan
mengaplikasikannya

( Prof. Dr. H.
Zainuddin Ali,
M.A.,  Pendidikan
Agama islam ( Palu
: Bumi Aksara 2007
) Hal 37)

Definisi Operasional

adalaln pemahaman
yang
yakni

o

pemahaman,  zakat.

zakat,
-Mengetahui
fungsi dan

tujuan zakat,

-Mengetahui
sistem
pembayaran
zakat,

-Mengetahui
hukum zakat,

- mengetahui
cara
menghitung

izakat A\ yang
‘wagib
dikeluarkany™

sasaran zakat.

angket
(kuesioner)
menggunakan
skala likert

Tingkat
Kepercayaan
(X°)

Kepercayaan (trust
atau belief)
merupakan
keyakinan bahwa
tindakan orang lain
atau suatu kelompok
konsisten dengan
kepercayaan
mereka.

( Eko Satrio dan
Dodik siswanto
Analis Faktor

kepercayaan,

-Keterbukaan
- Kompeten
- Kejujuran

- Integritas
-Akuntabilitas
- Sharing

- Penghargaan

Diukur
melalui
angket
(kuesioner)
menggunakan
skala likert

73
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pendapatan  pada
minat muzzaki untuk
membayar zakat
penghasilan  pada
Am|I Zakat ( Jakarta

Universitas

Indone5|a 2016 ) Hal
5)

Definisi Operasional
: Kemampuan
BAZNAS dalam
melaksanakan dan
menjaga amanah
muzzaki

Ketaatan
Masyarakat
membayar
zakat di
BAZNAS|
Y)

ketaatan berarti
tunduk atau patuh
pada ajaran atau
atdran. g
(WlWlm Nahdllah
v
dan

Definisi Operasional
: merupakan
kepatuhan,

tunduk
dan patuh
melaksanakan
ketentuan ibadah
zakat

dorongan
dalam diri
-pendidikan

{=akomandasi
1|ngkungan

\| menggunakan

Diukur
melalui

angket
(kuesioner)

kala likert




N. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.4
Penelitian Terdahulu

No Nama/ judul Hasil penelitian

1 Wartini Dwi | Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
Absidah dengan | menunjukan bahwa  variable  yang
judul faktor- | berpengaruh terhdap kesadaran membayar
faktor yang | zakat hanya 3 Variable yaitu varible sosial
mempengaruhi | ekonomi, profesionalitas, dan menejemen,
kesadaran sedangkan variable pengetahuan agama dan

karyawan Bank
rakyat indonesia

( BRI) syariah |

cabang .
Yogjakarta
dalam_

mba

motivasi - tidak  berpengaruh  terhadap
kesadaran karyawan dalam membayar zakat

Wy ) A u _—

| Hasil Penelitian yang‘diola

2 an program
idut SPSS versi_16.0° f ows menunjukan

pengaruh —ll Wﬁvwiabe independen(
religiusitas, endapatan, dan layanan )
tingkat terhadap variable dependen (  Minat
penghasilan dan | masyarakat ) sebesar 71, 9 % Sedangkan
layanan 28,1 % dipengaruhi oleh variable lain yang
terhadap minat | tidak dimasukan dalam penelitian ini
muzzaki  untuk
membayar zakat
maal di laziz
NU.

3 Penelitian Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
Skripsi yang | pertama, ada perbedaan namun tidak
dilakukan oleh | signifikan mengenai penilaian muzzaki
Feri Fajar | terhadap dimensi kualitas pelayanan yakni
Feronika dengan | keadalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan
judul anlisis | bukti Fisik berdasarkan nilai uji f Hitung < f
komparatif table ( 0,631 < 2,080 ) . Kedua, kualitas

tingkat kualitas

pelayanan yang diberikan baik BAZNAS

75
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pelayanan untuk | kota yogjakarta dan PKPU cabamg
muzzaki antara| yogjakarta kepada muzaki termasuk kategori
badan amil zakat | memuaskan

nasional (
BAZNAS) Kota
Yogjakarta dan
pos keadilan
umat ( PKPU)

Muhammad Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
fakhruddin variabel  pengetahuan  zakat, tingkat
’ pendapatan, dan tingkat kepercayaan kepada

,:;nna;;srljh tingkat BAZNAS memiliki pengaruh yang positif
pengetahuan dan signifikan terhadap minat membayar
zakat,  tingkat zakat profesi para pekerja di DKI Jakarta
religiusitas, pada tingkat signifikansi 5%. Semakin tinggi
tingkat pengetahuan zakat, tingkat pendapatan, dan
pendapatan, dan tingkat kepercayaanl\kepada BAZNAS maka
tingkat fsemakin _tinggi _pula-xminat pekerja untuk
kepérc%ayéan_ membayarkan zakat prof(_e_ii__,.;,__,_l

|

'
i

e

4 e
|
-y, A -
T b - .
P
i
o

-

kasus pekerja
dki jakarta)

Berbeda dengan penelitian terdahulu, Penelitian ini akan menenliti mengenai
Pengaruh tingkat pendapat, pengetahuan zakat dan tingkat kepercayaan pada
BAZNAS terhadap minat masyarakat membayar zakat pada BAZNAS di kecamatan

kedamaian kota bandar lampung.



O. Kerangka Pemikiran

Tingkat Pendapatan

(X1)

Pengetahuan Zakat

(X2)

V=
A . b %

Tingkat Kepercayaan

(x3)

Ketaatan
Masyarakat
membayar
zakat pada
BAZNAS

(Y)
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Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimanakah pengaruh parsial

dan pengaruh simultan (Variabel X1 (tingkat pendapatan Variabel X2 Pengetahuan

zakat, dan Variabel X3 Tingkat kepercayaan ) terhadap Variabel Y yaitu ketaatan

masyarakat membayar zakat pada BAZNAS
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P. Hipotesis
Berdasarkan  kerangka  pemikiran dan hasil penemuan beberapa

penelitian, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

HO = Tingkat Pendapatan tidak berpengaruh terhadap ketaatan masyarakat

membayar zakat di BAZNAS

H1 = Tingkat Pendapatan berpengaruh positif terhadap ketaatan masyarakat

membayar zakat di BAZNAS

HO = Pengetahuan Zakat t_idak berpengaruh  terhadap ketaatan masyarakat

membayar zakat di BAZ NAS By, &

|

masyarakat

o!ﬁ terhadap Kketaatan

HO = Kepercayaan berpen masyarakat

membayar zakat di BAZNAS

H 3 = Kepercayaan berpengaruh positif terhadap ketaatan masyarakat

membayar zakat di BAZNAS

HO = Tingkat pendapatan, Pengetahuan Zakat dan kepercayaan secara bersama-

sama (simultan) tidak berpengaruh terhadap ketatan masyarakat membayar zakat.
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H 4 = Tingkat pendapatan, Pengetahuan Zakat dan kepercayaan secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh positif terhadap ketaatan masyarakat membayar

zakat.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
yaitu dengan mencari sumber-sumber data langsung di BAZNAS kota Bandar
Lampung Penelitian lapangan dilakukan dengan menggali data yang

bersumber dari Ioka3| atau tempat penelltlan yaltu yang berkenaan dengan

ketaatan [masyarakat membayar zakat d| BAZNAS % Penelitian ini juga
: ,|

' bertujuan untuk

aan seperti : buku-

engenai pembahasan materi

yang sesuai dengan skripsi ini**

2. Sifat Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan  metode  kuantitatif,  dengan
menginterprestasikan variabel independen dan variabel dependen. **Penelitian
ini bersifat deskriptif analisis yaitu penelitian yang berusaha untuk

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data.

% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Social (Bandung: Alumni, 2006 h. 28.
94 1\ .
Ibid, hal . 27.
> Lexy J Meleonng Metode Penelitian ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya 2017 ) hal 4
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% Berdasarkan pengertian diatas, maka pengertian deskriptif yang penulis
maksudkan adalah penelitian yang menggambarkan peristiwa yang terjadi di
lapangan apa adanya dalam hal ini tentang Ketaatan masyarakat membayar
zakat di BAZNAS”

B. Sumber Data

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperolenh dalam
penelitian ini penulis akan menggunakan data sebagai berikut :

1. Data Primer

Data prime-r adalah data yang d.iperole_.h Iangsung dari responden atau
objek Yang dltelltl atau ada hubungannya dquan objek yang diteliti. Data

';'?blsa dlperoleng KI personel

i Tapangan ** Sumber primer, Qalam

yang dlperole@v ﬁ(féﬁamatan kedamaian atau pihak

BAZNAS selaku objek penelitian.

ti dan dapat pula

ian ini sumber data

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini
diperoleh dari perpustakaan, profil lembaga, data nasabah, dan data-data

lain yang terkait dalam penelitian ini.

% Syofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),Hal
108

*’Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal. 57

% Igbal Hasan Analisis data dengan Statistik ( Jakarta : PT. Bumi aksara 2004 ) hal 19
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C. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam
penelitian ini penulis akan menggunakan metode sebagai berikut :
1. Kuisioner
Kuesioner adalah metode penelitian yang dilakukan dengan
menyebar angket, sehingga dalam waktu relatif singkat dapat
menjangkau banyak responden. Secara garis besar ada dua cara
penggunaan kuesioner; yaitu disebarkan kemudian diisi oleh respons
dan dlgunakan sebagal pedoman wawancara dengan responden. *

=

Dalam penelltlan Cini

o Kedamila oy |
. N . I (ﬁrx' o

dalam peneu;tafr

kU|S|oner d|tu1ukaa kepada masyarakat

enggunakan Skala
Likert, dimé
indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pertanyaan. Pada Skala Likers dilakukan dengan menghitung

responden kesetujuan atau ketidaksetujuan terhadap objek tertentu.

% Etta Mamang Sangadji, dan Sopiah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV. ANDI,
2010), h. 24
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Artinya pertanyaan yang disusun memiliki Kkategori positif dan

negatif'®

Sementara untuk keperluan analisis kuantitatif diberikan skor

sebagai berikut:

a. Sangat Setuju (SS) : 5
b. Setuju (S) :4
c. Netral (N) :3
d. Tidak Setuju (TS) : 2
e Sangla{t;ij*T\idng SéIUj “(S?, 1 = j"--:‘\l

n data dengan cara
'@emaﬁk dan berlandaskan pada
masalah, tujuan, dan hipotesis penelitian '®* .Dalam metode ini,
wawancara akan ditujukan kepada pihak BAZNAS Kota Bandar
lampung guna medapatkan informasi mengenai ketaatan masyarakat

dalam membayar zakat.

100y, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2015), h. 85.

1% Syprayanto Metode Ramalan Kuantitatif Untuk Perencanaan ekonomi dan bisnis (Jakarta :
Rieneka cipta 2000 ) Hal 27
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3. Dokumentasi

Dokumentasi dapat digunakan sebagai pengumpul data apabila
informasi  yang dikumpulkan bersumber dari dokumen, seperti
buku, jurnal, surat kabar majalah, notulen rapat, dan sebagainya.
Adapun dokumentasi yang didapat dari BAZNAS Kota Bandar
lampung vyaitu, Sejarah, data struktur kepengurusan, visi-misi dan

Strategi dalam merangkul masyarakat.

D. Populasi dan sampel

1. Popula5|
[,_

,:5'-

HEopuIaS| adalah hlmpunan keseluruﬁan rakteristik dari

g diambil adalah

keg ma’gelp kedamai

alal memiliki Kriteria sebagai
muzzaki m ari 'bmh 17.138 orang.'%
2. Sampel

Sampel adalah kelompok kecil yang diamati dan merupakan
bagian dari populasi sehingga sifat dan karakteristik populasi juga
dimiliki oleh sampel. Untuk menggunakan ukuran sampel, penulis
menggunakan teknik pengambilan sampling probability sampling

%yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang

102
103

Dokumentasi Kecamatan kedamaian
Sugiono Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantutatif , kualitatif dan R&D (

Bandung : Alfabetta 2016 ) hal 118
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sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi

anggota sampel. Rumus sampel dalam penelitian ini adalah rumus

slovin

Dengan Rumus :

N
1+N(e)?

n = Jumlah elmen anggota sampel
N = Jumlah elmen anggota populasi
e = error level (tingkat kesalahan) (catatan: umumnya

_f,.:;,__digun@kﬁ_a_r) 1% atau 0,01, 5/% atau 0,05 dan 10% atau 0,1).

)
|

0% Maka jumlah

n=994

Dengan demikian sampel untuk 17.138 orang adalah 99,4 dan
dibulatkan menjadi 100 orang
E. Analisis Data
Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah
tersedia kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Dengan demikian, teknik

analisis data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis terhadap
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data, dengan tujuan mengolah data tersebut untuk menjawab rumusan
masalah.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif dilakukan dengan cara
mengumpulkan, mengklasifikasikan data, menginterprestasikan data, dan
menjabarkan data sehingga memberikan gambaran yang objektif dari
masalah yang telah dianalisis melalui wawancara observasi dan
dokumentasi.

Analisa yang dlgunakan adalah anallsa kuantitatif, yakni alat
analisa yang menggunakan perhltungan untuk mengetahm sejauh mana

roses penelitian

[
antara satu variabel denaan varlabeT Iéln

Jawab rumusa asalah digunakan

. Pengujian Data

Menguji metode analisis data, perlu mengadakan uji coba validitas
dan reabilitas. Uji ini dilakukan untuk meninjau seberapa valid suatu butir-
butir pertanyaan yang diajukan kepada respoden atau dikenal uji validitas,
serta mengukur tingkat reliabilitas suatu jawaban responden dari suatu
instrument pertanyaan dengan metode uji reliabilitas. Adapun untuk lebih
jelasnya penulis akan paparkan  penafsiran definisi validitas dan

reabilitas berikut ini
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1. Uji Validitas dan Reliabelitas
a. Uji Validitas

Hasil penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan antara data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek
yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut

dapat digunakan untuk mengukur apa yangseharusnya diukur.

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir- butir

dalam suatu daftar pet:tanyaan dalam mgndef|n|3|kan suatu variabel. Uji

ballkny& dllakukan pada set

utir pertanyaan di uji

Dalam meIakukaM '?"; ni penulls akan menggunakan metode

komputerisasi SPSS 20 dengan teknik pengujian dengan rumus product

moment dari Karel Pearson.

N EZXY - (EX) (EY)
“ll {nex-zx2} {nzv-(zv)}
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Keterangan

Iy . Korelasi antara variabel Xdan variabel Y

X : Jumlah skor distribusi X

>Y . Jumlah skor distribusi Y

2 XY . Jumlah perkalian antara skor X dengan skor Y
G : Jumlah kuadrat skor distribusi X

> Y? . Jumlah kuadrat skor distribusi Y

N : Jumlah responden yang mengisi kuisioner

b. Uji Reliabilitas

Rellabllltas mstrument menggambarkan pada kemantapan alat ukur

ang qlgunakan Suatu alat ukur dlnyatakan e Gi'mql yang tinggi atau dapat

diandalkan dan

andangan positivistic

(kuantitatif), m "':.Mbel apabila dua atau lebih

penelitian dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama.

Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas akan menggunakan SPSS
20, peneliti juga menggunakan batasan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,60.
Jika tingkat alpha hitung > 0,60 maka alat ukur tersebut memiliki tingkat
reliabilitas tinggi. Jika nilai pada hasil reliabilitas kurang dari 0,60 maka
hasil tersebut reliabilitas, sebaliknya apabila nilai pada hasil reliabilitas

lebih kecil 0,60 maka hasil tersebut tidak reliabilitas.
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2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi
pada analisis regresi linier. Uji asumsi klasik yang sering digunakan

Yaitu uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas,
dan uji normalitas. Tidak ada ketentuan yang pasti tentang urutan uji yang
mana dulu yang harus dipenuhi. Analisis dapat dilakukan tergantung pada
data yang ada. Sebagai contoh, dilakukan analisis terhadap semua uji
asumsi klasik, lalu dilihat mana yang tidak memenuhi persyaratan.
Kemudian dllakukan perbalkan pada uji tersebut dan setelah memenuhi

persyaratan dllakukan pengunan pada u1| yang Iam
| f
|

Ujl Normalltas
UJr N@rmahtA! Atuk merigup a

miliki distribusi normal dalam

terdapat variabel

penggangg

model regresi.

Uji normalitas untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi
normal ataukah tidak. Uji normalitas data uang dapat dilakukan
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov satu arah.
Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data
mengikuti distribusi normal atau tidak adalah dengan menilai nilai

signifikannya. Jika signifikannya > 0,05 maka berdistribusi normal
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dan sebaliknya jika signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi

normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji  multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada
tidaknya variabel independen dalam suatu model. Kemiripan antar
variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat.
Selain itu untuk uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam
proses pengambilan’ keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial
masing—ma_sing yar_i_qbel ipdeplender_j.ﬁterhadap variabel dependen.

JIKAVAE | yangh. dihasilkan  ciantara | 140} maka tidak terjaci

!

|
L)
AR
o

Uji Autokorelasji éaalah keadaan dimana pada modl regresi ada
korelasi antara residual pada priode t dengan residual pada
sebelumnya. Model regresi yang baik digunakan adalah tidak ada
masalah autokorelasi. Metode yang baik digunakan adalah dalam

pengujian ini dengan melihat uji Durbin Watson ( Uji DW )
d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance

residual suatu periode pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada
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tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan
pola gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas
jika titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0,
titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja,
penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali, penyebaran titik-

titik data tidak berpola.

3. Uji Hipotesis
a. Teknik Anallsls Regre5| L|n|er Berganda
Anallﬁ1s FegreS| I|n|er berganda di Iakukan penelltl untuk meramalkan

\ daan (nalw Iw“arlabel .Depen

enden.. sebagal faktor prthktOr

la dua atau lebih

ipulasi  (di  naik

turunkan) nilai igunakan untuk memprediksi
keadaan dimasa yang akan datang berdasarkan data masa lalu untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap jumlah variabel yang tidak

bebas.'® Teknik analisa data mengunakan statistik dengan program SPSS.

Dengan persamaan sebagai berikut:

Y’=a+blX1+b2X2+b3X3+bd4X4 +e

Keterangan:

1%% Shofyan siregar metode penelitian kuantitatif dilengkapi penelitian manual dan SPSS (

Jakarta : Kencana 2013 ) hal 36
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Y’: Nilai variabel dependen yang diprediksi

a : Nilai konstanta

b : Koefisien regresi yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel
Y

X : Variabel Independen

X1: Tingkat Pendapatan X2: Pengetahuan zakat X3: Tingkat
kepercayaan.

Uji T (Uji Parsial)
Uji statisf[_i,_k t di__gu_nakan uny_J___k mengukur seberapa jauh pengaruh

variabel. indépend'éh d‘tai]"bebas'Se'c-:ar-é"indi\/'idualx*dalam mengukur variasi
[ [ . |

éj dependen ter it Jika nilai t h|tung £> "
kan J@ahwa varia e in ependen SeCara i

positif terhad

abel maka dapat

idual berpengaruh

ilai sigifikansi t hitung lebih
kecil dari 0,05 maka d\ap‘l)at dinyatakan bahwa variabel independen
secara individu berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen

Uji F (Uji Simultan)

Uji simultan digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas
secara bersama terhadap variabel terikat dengan menggunakan nilai
probabilitas (sig). Kriteria pengujian simutan pada skripsi ini yaitu jika F
hitung < F tabel maka tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel

independen terhadap variabel dependen sedangkan jika F hitung > F tabel
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maka ada pengaruh secara simultan antara variabel independen dengan
variabel independen dengan variabel dependen. Pengujian simultan pada
skripsi ini menggunakan SPSS 20 for windows.

R? (Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen
terhadap dependen.Dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak
pada tabel Model Summary dan tertulis R Square. Namun untuk regresi
linier berganda sebalknya menggunakan R Square yang telah disesuaikan

(Adjus;gd R Square) kaxena dlsesualkan de}ngan jumlah variabel

dén yang digunakan dala penelltlan 5 |
pu%mgkarlabk epend.gﬁ”f)al

variabel indepe ampir semua informasi  yang

ng kecil berarti

endekati variabel-

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum BAZNAS Kota Bandar Lampung
Badan Amil Zakat Nasional yang selanjutnya disebut BAZNAS adalah
lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara Nasional.'® Badan Amil
Zakat Nasional BAZNAS bertujuan meningkatkan efektifitas dan efisiensi
pelayanan dalam pengelolaan zakat dan meningkatkan manfaat zakat untuk
106

mwu1udkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.

Adapun tdgaspbkok dan fungsi BAZNAS Kabupa __kota ajib'® :

elakukan rencabllAn dan penge :dal tas pengumpulan,

Kabupaten /Kota dan instansi terkait ditingkat kabupaten / kota dalam

pelaksanaan ,pendistribusian dan pendayagunaan zakat; dan
c. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pengelolaan zakat, infak
dan sedekah, serta dana sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS

Provinsi dan Bupati/Walikota.

15 yu RI Nomor 23 tahun 2011 Ps 1 ayat 7
106 U RI Nomor 23 tahun 2011 pasal 3 ayat a,b
197 pp R nomor 14 tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU RI Nomor 23 tahun 2011
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d. Selanjutnya Badan Amil Zakat Nasional Kata Bandar Lampung dalam
rangka mewujudkan tujuan, merealisasikan Tupoksi dan melaksaakan
tugasnya menyusun Program dan RKAT.'%

2. Visi, Misi, Tujuan dan Kebijakan mutu BAZNAS Kota Bandar

Lampung
a. Visi

Menjadi BAZNAS yang amanah,transparan dan profesional'®
b. Misi
1) Menlngkatkan kompeten5| sumber daya manusia pengelola
A zakat mfaq dan’ sodaqoh i 4
Q }) Melakanakan pengu pulan . ran zakat, infaq
\i“*’{?\%_ OQ‘ AH o
. W, ? o

/ .

/ 4
Al

menanggulangi kemiskinan;
4) Meningkatkan  fungsi  teknologi  sistem informasi
manajemen zakat;

5) Mewujudkan data base muzakki dan mustahik.

1% peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Pedoman

Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Badan Amil Zakat Nasional, Badan Amil Zakat
Nasional Provinsi dan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten /Kota,
199 \Wawancara dengan ketua BAZNAS b.lampung
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c. Tujuan

1) Mengoptimalkan penghimpunan ZIS dari UPZ (SKPD,
Instansi Vertikal, BUMN, BUMD, Perusahaan swasta) dan
masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan;

2) Mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan ZIS
dengan melibatkan LAZ dan UPZ ;

3) Menguatkan Tatakelola BAZNAS ;

4) Meningkatkan kerjasama dengan organisasi
_Ikemasyarakatan Islam dankpihak-pihak lain yang relevan

dan edukasi ZIS;

b

| unituk mengoptimalkarysosialisasi

.\ | | BN
'\ 5)" Mengaplikasikan _ sistem = meneje

A

4

keuangan yang

b,

4 4 rr""_.,/.
! bel sesuaf den yariah;

g

e

menejemen SDM  yang

berintegrit"
d. Kebijakan Mutu
1) Meningkatkan kesadaran berzakat sesuai syariat dan
peraturan  undang-undang yang  berlaku  untuk
meningkatkan kesejahteraan mustahik;
2) Memberikan layanan terbaik bagi muzakki dan mustahik;
3) Membuat program pendayagunaan zakat sesuai dengan
syariah secara terencana, terukur dan berkesinambungan

guna meningkatkan kesejahteraan mustahik;



4)

5)

6)

7)
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Membina, mengembangkan dan berkoordinasi dengan
UPZ dan LAZ,

Mengoptimalkan penerapan sistem tehnologi informasi
yang handal untuk menyajikan data penerimaan dan
pendistribusian serta pendayagunaan ZIS secara transparan;
Menerapkan manajemen yang profesional, transparan dan
akuntabel yang sesuai dengan lembaga keuangan syariah;
Membina-dén'.mengembangkan amil yang amanah,

berinteg_r_'it_as_-'dan ._kompete yang mampu menumbuhkan




3. Struktur Organisasi BAZNAS Kota Bandar Lampung

Tabel 4.1
Struktur Organisasi BAZNAS

H. A. Rahman Mustafa SE,MM,Ak,Ca

Ketua
y
Drs.H.Sartio, H.M.Ruslan H.Faizin, H.Yusran
MM Ali v MA Effendi
. CE . 4 . | SEMM
Wakil 1 Wakil 11 wakil 111 |
Wakil 1V
Pandji Purwoto,S Nurma Rizki Suhada
Buana H,MH Yulia, Fitriansyah Hidayat
SE.MM S.Pd.l
staff staff staff
staff staff
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4. Program strategis BAZNAS Kota Bandar Lampung
a. Bantuan kebutuhan hidup mustahiq
b. Bantuan Kesehatan ( Bantuan pengobatan jalan )
c. Bantuan Pendidikan ( Biaya tunggakan sekolah )
d. Bantuan Ibnu Sabil ( Bantuan untuk orang terlantar )
e. Bantuan Gharimin ( Bantuan untuk mustahiq yang berhutang )
f.  Bantuan Mualaf ( Bantuan untuk muallaf )
g. Bantuan Fi sabillilah (‘Bantuan untuk orang yang menuntut ilmu )
h. Bantuan Advodka3| pelayanan pendldlkan kesehatan DII

5. Karakterlstlk Responden

F‘“’ i
|

onden masyarakat

Distribusi jawaban responden berdasarkan jenis kelamin

No | Jenis kelamin Jumlah Presentase
1 Laki-laki 51 orang 51 %
2 Perempuan 49orang 49%

Total 100 orang | 100 %

Sumber : Data primer diolah tahun 2018
Berdasarkan keterangan pada tebel 4.2 diatas dapat diketahui

tentang jenis kelamin masyarakat kecamatan kedamaian yang diambil
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sebagai responden. Jenis kelamin yang paling banyak adalah jenis
kelamin laki-laki sebesar 51% dan perempuan sebesar 49%. Dari
keterangan di atas menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat
kecamatan kedamaian yang diambil sebagai responden dalam
penelitian ini adalah laki-laki.
b. Usia Responden
Data mengenai usia responden disini peneliti mengelompokan menjadi
3 kategori, yaitu 20-30 tahun; 31-40 tahun,dan diatas 41 tahun. Adapun

mengenai data umur/masyarakat kecamatan kedamaian yang menjadi

responden sebagai béfiktit;:._-_; & =00

4

Tabel 4.3

en berdasark
- :
= 16 %
2 31-40 tahun “ 36 orang 36 %
3 > 41 tahun 48 orang 48 %
Total 100 orang 100 %

Sumber : Data primer diolah tahun 2018

Berdasarkan responden yang berusia kurang dari 20 tahun
berjumah 5 orang atau sebesar 5 %, responden yang berusia antara
20-30 tahun berjumlah16 orang atau sebesar 16%, responden yang

berusia antara 31-40 tahun berjumlah 31 orang atau sebesar 31 %,
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dan responden yang berusia diatas 41 tahun berjumlah 48 orang
atau sebesar 48 %. Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa
sebagian besar masyarakat keamatan kedamaian yang diambil
sebagai responden dalam penelitian ini adalah berusia antara > 40

tahun.

Pekerjaan Responden

Data mengenai pekerjaan responden disini  peneliti

mengelompokan menjadi 4 kategori, yaitu Pegawai Negeri Sipil, TNI
/ POLRI Pedagaang dan pensmnan Acdapun mengenai data pekerjaan

yaﬁkat kecamatan kedamalan yangrmé’neadl responden sebagai

"-'—-._.;_ | =

No | Pekerjaan Jumlah Presentase %
1 Pegawai Negeri Sipil | 56 orang 56 %
2 TNI/ POLRI 4 orang 4%
4 Pedagang 37 orang 37 %
5 Pensiunan 3 orang 3%
Total 100 orang 100 %

Sumber :data primer diolah, tahun 2018
Berdasarkan data dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa masyarakat

kecamatan kedamaian yang diambil sebagai responden pada penelitian
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ini mayoritas adalah pegawai negeri sipil sebanyak 42 %, Kemudian
TNI/POLRI sebesar 4 %, pelajar/ mahasiswa 8%, pedagang 37 %,

pensiunan 3 %, lain-lainnya 6 %

d. Penghasilan Perbulan

Data mengenai  penghasilan  responden  disini  peneliti
mengelompokan menjadi 3 kategori, yaitu : 4.000.000 - 6.000.000 ,
7.000.000- 9.000.000 dan >10.000.0000. Adapun mengenai data
penghasilan per bulan masyarakat kecamatan kedamaian yang menjadi
responden sebagal berlkut
| N al |,

DISthbU'S] responden berdasarkah perghasﬂan perbulan
| Penghasilan sentase

“H000.000 6.

78 %
3 >10.000.0000 16 orang 16 %
Total 100 orang 100 %

Sumber :data primer diolah, tahun 2018

Berdasarkan keterangan pada tebel 4.5 diatas dapat diketahui
tentang penghasilan per/buulan masyarakat kecamatan kedamaian yang
diambil sebagai responden yaitu 78 % memiliki penghasilan 7.000.000 —

9.000.000 perbulan.
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B. Analisis Data
1. Pengaruh tingkat pendapatan pengetahuan zakat dan kepercayaan
terhadap ketaatan membayar zakat di BAZNAS
a. Gambaran distribusi jawaban responden
1) Variabel X1 ( Tingkat Pendapatan )
Distribusi jawaban responden berdasarkan variable Variabel
X1 dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6
Distribusi Jawaban Responden berdasarkan pendapatan

NO,| Pertanyaan | STST TS [N | S [ SS [ TOTAL
AL | x1 o |/0 18504 32| 100
2l x.2 0 | 0 | 9/35] 44 |, 100
N, #1 I“---*O;ﬂggfﬁﬁg 100
X5 0 |0 |18+ 40| 100
1/39|40| 100
7 0 |14 51|34 100

Sumber : Da-ta Primer diolah, Tahun 2018

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat disimpulkan,
sebagian responden memberikan jawaban setuju dimana
terbanyak pada item pertama dengan 50 % atau 50 responden
dengan item pertanyaan Setiap bulannya saya memperoleh

pendapatan dengan jumlah yang tetap.



104

2) Variabel X2 Pengetahuan zakat
Distribusi Jawaban responden berdasarkan pengetahuan

zakat dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7
Distribusi Jawaban Responden berdasarkan pengetahuan zakat
No | Pertanyaan | STS | TS| N | S | SS| TOTAL
1 X,.1 0 0 |13 /51|36 100
2 X7.2 0 0 | 3 /49|42 100
3 X>.3 0 0 [15]38 |53 100
4 X.4 0 0 |20 44| 36 100
5 X.5 0 0 |16 35|49 100
6, X2.6 0| 0|16/35]|49 100
70 %7 0 | 0413 47 40| 100

umpeL;fData Prime

\ T

atau 53 responden dengan item
pertanyaan muzzaki membayar zakat karena mengetahui zakat
adalah kewajiban umat islam. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa muzakki membayar zakat karena

dipengaruhi pengetahuan zakat.
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3) Variabel X3 Kepercayaan
Distribusi  jawaban  responden  berdasarkan tingkat
kepercayaan pada tabel 4.8

Tabel 4.8
Distribusi Jawaban Responden berdasarkan kepercayaan

No | Pertanyaan | STS [TS| N | S | SS | TOTAL
1 X3.1 0 0 | 13|44 |58 100
2 X322 0 1 12 |37|50 100
3 X3.3 0 0 [18|33|49 100
4 X3.4 0 0 19|43 |38 100
50 a5, | 0a7l 0 [d4632]52] 100
6 | X6 o0 |A|[18/37449 100

Xa.7 0 | 0 |24¥47 59 |4 100

g_‘-aSu.r‘hber :D ml ah.,--"’"_l"éhupﬁ;
© o Py _
D O
Berdasarkan data pada-tabel di

sebagian responsen
pe Ofu dimana terbanyak pada item
pertama yaitu sebesar 59 % atau 59 responden yaitu pertanyaan
Saya membayar zakat di BAZNAS karena BAZNAS
memberikan layanan konsultasi kepada muzakki maupun

masyarakat luas, Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan

bahwa muzzaki membayar zakat dipengaruhi oleh kepercayaan.
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4) Variabel Y ( Ketaatan membayar zakat di BAZNAS )
Distribusi  Jawaban responden berdasarkan ketaatan

membayar zakat dapat dilihat pada tabel 4.9

Tabel 4.9
Distribusi Jawaban Responden berdasarkan ketaatan
No | Pertanyaan | STS| TS| N | S | SS | TOTAL
1 Y.1 0 0 [18|51 |29 100
2 Y.2 0 0|9 |44|35 100
3 Y.3 0 0 | 18|34 |58 100
4 Y.4 0 0 [20(49 31 100
5 Y.5 0 0 [18|42 |40 100
6, Y.6 0 | 0|17 43|40 100
7| = vz:‘*- 7 al™ 15 52 33| 100

Mﬁngm 51% atau 51 responden

dengan item pertanyaan saya membayar zakat di lemabaga amil

zakat.
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b. Uji Validitas dan Reliablititas
1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menguku ketepatan item-item
dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu
variabel. Validitas item ditunjukkan dengan adanya dukungan
terhadap skor total. Uji validitas sebaliknya dilakukan pada setiap

butir pertanyaan di uji validitasnya.

Penentuan valid atau tidaknya item yang digunakan, maka

keglatan yang harus dllakukan adalah membenadingakan rhitung

de _én ----rtzibel, dlamana taraf Slh

Insi yang digunakan

ga rtabel dalam

at validitas tersebut, maka akan
dilakukan terlebih  dahulu perhitungan statistik dengan
menggunakan SPSS 20. Adapun hasil output perhitungan uji

validitas dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.10
Uji Validitas Variabel X1 ( Tingkat pendapatan )

Item I hitung r tabel Kesimpulan
Pertanyaan
Item 1 0,516 0,196 Valid
Item 2 0,637 0,196 Valid
Item 3 0,712 0,196 Valid
Item 4 0,666 0,196 Valid
Iltem 5 0,707 0,196 Valid
Item 6 0,650 0,1%6 Valid
‘\-'({J'I‘T\_\ .TE /7/.’__,__3 | f._..,._:\
., |Item7 | 10,661 |0,196 4 | Valid
e | .‘-“re____;l v\“_/ [ -.l 2 .
L O L

er: Di:a primeriiolah tahur
. r!:l abel dit luruhan item pada
vthan dinyatakan valid karena

seluruh item pernyatan memiliki ¥ hitung > T tabel

Tabel 4.11
Uji Validitas Variabel X2 ( Pengetahuan zakat )

Item I hitung I tabel Kesimpulan
Pertanyaan
Item 1 0,533 0,196 Valid
Item 2 0,600 0,196 Valid
Item 3 0,713 0,196 Valid
Item 4 0,685 0,196 Valid
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Item 5 0,736 0,196 Valid
Item 6 0,624 0,196 Valid
Item 7 0,671 0,196 Valid

Sumber : Data primer diolah, tahun 2018
Berdasarkan tabel ditatas maka keseluruhan item pada

variabel X2 ( pengetahuan zakat dinyatakan valid karena

seluruh item pernyatan memiliki I hitung > T tabel

Tabel 4.12
Uji Validitas Variabel X3 ( Kepercayaan)

Altem Sl hirusgh «**F:"'tebeu Kesimpulan
Pertahygan“*« L\”/ | r |
. |kem1 — [0471 [0l Valid
L :

Item 4

Item 5 0,749 0,196 Valid
Item 6 0,606 0,196 Valid
Item 7 0,632 0,196 Valid

Sumber : Data primer diolah, tahun 2018
Berdasarkan tabel ditatas maka keseluruhan item pada

variabel X3 (kepercayaan dinyatakan valid karena seluruh item

pernyatan memiliki ¥ hitung > T tabel
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Tabel 4.13
Uji Validitas Variabel Y ( Ketaatan masyarakat )

Item I hitung I tabel Kesimpulan

Pertanyaan

Item 1 0,647 0,196 Valid
Item 2 0,648 0,196 Valid
Item 3 0,723 0,196 Valid
Item 4 0,744 0,196 Valid
Item 5 0,739 0,196 Valid
Ite[p 6 0,622 0,1955 Valid
ﬁem?hl "‘:c‘-“;'q;gii:" 91;)6 Valid

. Sumper: imer diol: A
_ ekr!ﬂ ' adkeseluruhan item pada
wwt dinyatakan valid karena

seluruh item pernyatan memiliki ¥ hitung > T tabel

2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Untuk
mengukur reliabilitas dengan menggunakan statistik Cronbach
Alpha . Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki

Cronbach Alpha lebih dari 0,60 ( > 0,60).
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Hasil pengujian reliabilitas instrumen menggunakan
alat bantu oleh statistik SPSS 20. Adapun hasil output dapat

diketahui sebagaimana dalam tabel berikut.

Tabel 4.14
Uji Relibilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
X1 0,772 Reliabel
X, 0,776 Reliabel
X3 0,765 Reliabel
Y 0,803 Reliabel

Data primer diolah, tahun 2018

c. Uji Asmsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang
disajikan untuk dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak.
Untuk mengujinya dapat digunakan uji Kolmogrov Smirnov satu arah.
Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah data yang diuji
berdistribusi normal atau tidak adalah dengan menentukkan nilai

signifikannya. Jika signifikan > 0,05 maka berdistribusi normal dan



112

sebaliknya jikan signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi

normal.
Tabel 4.15
Uji Kolmogrov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Predicted Value
N 98
Normal Parameters®” Mean 298979592
Std. Deviation 2,78263216
Absolute ,134
Most Extreme Differences Positive ,088
Negative -,134
Kolmogorov-Smirnov Z 1,330
Asymp. Sig. (2-tailed) ,058

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data

Sumber : D

djolgh_ iig

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan metode Kolmogrov-

Smirnov diatas diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,58 > 0,05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi

normal.

2) Uji Multikolinerieritas

Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya

variabel independen dalam suatu model.

Kemiripan antar variabel

independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain itu
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untuk uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses
pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Jika VIF

yang dihasilkan diantaral-10 maka tidak terjadi multikorelasi

Tabel 4.16

Uji Multikolinerieritas

Coefficients?®

Model Unstandardized | Standard T Sig. Collinearity
Coefficients ized Statistics
Coefficie
nts
B Std. Beta Tolera| VIF
Error nce
(Constant) 4,289 1,759 2,438| ,017
tingkat
,046 ,091 ,045| ,501( ,617| ,361]2,772
pendapatn
pengetahua
1 -,061 ,142 -,060| -,427| ,670| ,148(6,738
n zakat
tingkat
kepercayaa ,871 , 116 ,87417,496| ,000] ,214]4,683
n

a. Dependent Variable: ketaatan membayar zakat

Data Primer diolah, tahun 2018

Berdasarkan data output diatas diketahui bahwa nilai tolerance
lebih besar dari 0,10, sementara nilai VIF lebih kecil dari 10,00

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.
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3) Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada
korelasi antara residual pada priode t dengan residual pada
sebelumnya. Model regresi yang baik digunakan adalah tidak ada
masalah autokorelasi. Metode yang baik digunakan adalah dalam
pengujian ini dengan melihat uji Durbin Watson ( Uji DW)

Tabel 4.17

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

4. 1 Model R R Square | Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 ,784% ,614 ,602 2,201 1,566

a. Predictors: (Constant), tingakt kepercayaan, tingkat pendapatan,
pengetahuan zakat

b. Dependent Variable: ketaatan
Sumber : Data primer diolah, tahun 2018
Nilai Durbin Watson dapat dilihat pada output regresion pada
tabel model summary ( Kolom Durbin Watson ). Dapat dilihat
bahwa nilai durbin watson sebesar 1, 566. Dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi
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Regression Studentized Residual
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Uji Heteroditas

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance
residual suatu periode pengamatan yang lain. Cara memprediksi
ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat
dengan pola gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi
heteroskedastisitas jika titik-titik data menyebar diatas dan
dibawah atau sekitar angka 0, titik-titik tidak mengumpul hanya
diatas atau dibawah saja, penyebaran titik-titik data tidak boleh

membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan

__‘_.Jmelebar kemball penyebaran t|t|k-t|t|k data tidak berpola.

Tabel 4.18

A Ieﬁltas &

Scatterplot

Dependent Variable: ketaatan membayar zakat

[s]

o

21 o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Primer diolah, tahun 2018
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d. Teknik Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda di lakukan peneliti untuk
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen,
bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor
dimanipulasi (di naik turunkan) nilainya.

Dalam penelitian ini diketahui bahwa n = 100 pada tingkat
signifikansi 5 %. Pada tingkat kesalahan dengan menggunakan uji 2
sisi diperoleh nilai ttabel sebesar 0,196 . Sedangkan thitung dari
variabel X1, X2, X3 dan y adalah sebagai berikut

--_Tabel 4.19]

Analisis Régresi Befgandé---j'

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4,799 2,205 2,177 ,032
tingkat
,006 ,115 ,006 ,054 957
pendapatan
1 pengetahuan
-,033 ,181 -,030 -,182 ,856
zakat
tingkat
,858 ,148 ,807| 5,817 ,000,
kepercayaan

Sumber : Data Primer diolah tahun 2018
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Persamaan regresi yang didapatkan dari hasil perhitungan
adalah sebagai berikut: Y = 4,799 + ( 0,06X1) + (-0,33 X2)

+(0,858 X3) + €
Y : Ketaatan membayar zakat
X1 : Tingkat Pendapatan
X2 : Pengetahuan zakat
X3 : Tingkat Kepercayaan

'Y

Berdasarkan regre&dlatas dapat dunterpreta5|kan sebagai berikut:

r'.j~

Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel

tingkat pendapatan (X1), mempunyai arah koefisien regresi positif
dengan ketaatan membayar zakat yaitu b = 0,06 yang berarti bahwa
apabila tingkat pendapatan mengalami peningkatan 1 % ketaatan
membayar zakat akan meningkat 6 % dengan asumsi variabel
independen yang lain konstan.

Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel

pengetahuan zakat (X2) mempunyai arah koefisien regresi negatif
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dengan ketaatan yaitu b = -0,33 yang berarti bahwa apabila
pengetahuan mengalami peningkatan 1 % maka ketaatan membayar
zakat akan meningkat sebesar - 33% dengan asumsi Vvariabel
independen yang lain konstan.

4. Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel
Tingkat kepercayaan (X3) mempunyai arah koefisien regresi positif
yaitu b = 0,858 vyang berarti bahwa apabila tingkat kepercayaan
mengalami peningkatan =1 % maka Ketaatan membayar zakat
akan menlngat sebesar 85,8 % dengan asumsi variabel independen

yang | Ialn konstan o

L o
i Ko‘“exf@en DeAr!%
Koefisien s se,.i-, nadd intinva mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalenerangkan variasi variabel independen
terhadap dependen. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam mendekati variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variabel dependen.
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Tabel 4.20

Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,784% ,614 ,602 2,201 1,566

a. Predictors: (Constant), tingakt kepercayaan, tingkat pendapatan, pengetahuan zakat

b. Dependent Variable: ketaatan

Sumber : Data primer diolah, tahun 2018

Be[,gasar.kah' ha__s"iI ij‘_i__'d_et_él'r'rhi"r'iasi yang tampak pada tabel diatas,

W = P

/a *Igoéﬁ_sien determinasi atau adju-'st__F'(fZ"‘I_"._ad____| 02 atau 60,2 %
halii menugjukan- alp ase pgg;l__garﬁh bel independen (

-~

pendapatan, Pen e@ﬁ@ﬁan?@? terhadap variabel dependen (
ketaatan ) sebesar 60,2% . Sedangdkan sisanya (100%- 60,2 %) adalah 39.8

% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam metode

penelitian ini.

f.  Uji F (Simultan)

Uji simultan digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas
secara bersama terhadap variabel terikat dengan menggunakan nilai
probabilitas (sig). Kriteria pengujian simutan pada skripsi ini yaitu jika F

hitung < F tabel maka tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel
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independen terhadap variabel dependen sedangkan jika F hitung > F tabel
maka ada pengaruh secara simultan antara variabel independen dengan
variabel independen dengan variabel dependen. Pengujian simultan pada
skripsi ini menggunakan SPSS 20 for windows. Hasil uji F dapat dilihat

pada output ANOVA berikut ini

Tabel 4.21
Hasil Uji F
ANOVA?*
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 741,410 3 247,137 51,002 ,OOOb
1 Residual 465,180 96 4,846
Total 1206,590 99

a. Dependent Variable: ketaatan

b. Predictors: (Constant), tingakt kepercayaan, tingkat pendapatan, pengetahuan zakat
Sumber : Data primer aiola, tahun 2028~
Berdasarkan data pada kolom F diatas nilai Fhitung adalah 51,002
sedangkan pada Ftabel diperoleh nilai Ftabel diperoleh nilai dari df 1
(Jumlah variabel) atau 4-1 = 3 dan df 2 (n-k-1) atau 100-3-1 = 96 dan
menghasilkan nilai F tabel sebesar 2,70 nilai tersebut menjelaskan bahwa
nilai F hitung > F tabel (51,00 > 2, 70) nilai tersebut menjelaskan bahwa
nilai F hitung > F tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan

Ha diterima yang berarti Tingkat pendapatan, pengetahuan zakat dan
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tingkat kepercayaan bersamaan memiliki pengaruh simultan terhadap

ketaatan membayar zakat.

g. Uji T (Parsial)

Uji statistik t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh
variabel independen atau bebas secara individual dalam mengukur variasi
variabel dependen terkait. Jika nilai t hitung > dari t tabel maka dapat
dinyatakan bahwa variabel independen secara individual berpengaruh

positif terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi t hitung lebih

kecil dari 0, 05 maka dapat dlnyatakan bahwa variabel independen secara

yang diperoleh dari df = n-1
(100-1 = 99) dengan tarafsignifikansi 0,05 diperoleh ttabel sebesar 1,666
adapun hasil uji t adalah sebagai berikut. jadi HO ditolak adapun hasil uji t

adalah sebagai berikut
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Tabel 4.22
Uji T (Parsial )

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4,799 2,205 2,177 ,032
tingkat
,006 ,115 ,006 ,054 957
pendapatan
1 pengetahuan
-,033 ,181 -,030 -,182 ,856
zakat
tingkat
,858 ,148 ,807 | 5,817 ,000,
kepercayaan

Su[mber Data Primer diolah, tahun 2018

y :'j./ "
endapatan tldaE !erpengaruh Slgﬂlflk terhadap Ketaatan

_ W%erhhm bahwa variabel tingkat

pendapatan memiliki nilai t hitung sebesar 0,54 dengan sig 9,57. Hal ini

berarti t hitung < t tabel ( 0,54 < 1,66 ) maka HO diterima dan H1 ditolak
sehingga variabel kepercayaan secara statistik dengan sig 5 % tidak
memiliki pengaruh terhadap ketaatan.. hal ini dibuktilam dengan nilai sig (
9,57 > 0,05)

H2 = Pengetahuan zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap Ketaatan
membayar zakat Berdasarkan hasil regresi terlihat bahwa variabel

pengetahuan zakat memiliki nilai t hitung sebesar — 1,82 dengan sig
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8,56. Hal ini berarti t hitung <t tabel ( - 1,82 < 1,66 ) maka HO diterima
dan H1 ditolak sehingga variabel pengetahuan zakat secara statistik
dengan sig 5 % tidak memiliki pengaruh terhadap ketaatan. Hal ini
dibuktikan dengan nilai sig (1,82 >0,05)

H3 = Tingkat kepercayaan berpengaruh postif signifikan terhadap
Ketaatan membayar zakat berdasarkan hasil regresi terlihat bahwa
variabel tingkat pendapatan memiliki nilai t hitung sebesar 5,817 dengan
sig 0,00. Hal ini berarti bahwa thitung > ttabel (5,817 > 1,66) maka HO
ditolak dan Hl diterima sehingga variqbel tingkat kepercayaan secara

statistik dengan $ig =59 'merhflik'i'pengérd"h signifikan terhadap ketaatan
I e | e i3 W y L B )
|

v

[ b.,ﬂ_.k-.' [ o =
rakat membayar zakat. Hal ini di_bu_krikja_’n nilai (sig 0,00<

. - b I A Ay 4
N A )y
i, e
i, >

ahwa variabel memiliki beta

yang paling tinggi yaitu sebesar 8,58 Artinya variabel Y (ketaatan ) lebih
banyak dipengaruhi oleh variabel X3 (tingkat kepercayaan ) dibandingkan
dengan variabel-variabel lainnya. Koefisien yang dimiliki oleh variabel
X3 memiliki nilai yang paling besar, hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi kualitas yang dihasilkan Dari variabel pendapatanini maka semakin
rendah ketaatan . Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa HO ditolak

dan Ha diterima, hal ini berarti variabel-variabel berpengaruh signifikan
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dalam meningkatkan ketaatan dan hipotesis ini diterima sesuai dengan

hasil penelitian

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat

dijelaskan hal-hal sebagai berikut:

1.

.Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa Hipotesis pertama
menunjukkan bahwa variabel Tingkat Pendapatan (X1) mempunyai arah
koefisien regresi positif yaitu b. = 0,06 yang berarti bahwa apabila

tmgkat kepercayaan mengalam1 ' beningkétan 1 % maka Ketaatan

embLayar zakat akan menlngat sebesar 6 jq dbnga asumsi variabel

terhadap giﬂf\ akat, i i
bahwa variabel tmg”p "afmemiliki nilai t hitung 0,54 sebesar

dengan Hal ini dibuktikan dengan nilai sig 0,957 > 0,05 hal ini dibuktikan
bahwa tingkat pendapatan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
ketaatan

Hipotesis kedua menyatakan bahwa tingkat pengetahuan tidak
berpengaruh terhadap ketaatan masyarakat berdasarkan  persamaan
regresi  menunjukkan  bahwa  variabel pengetahuan zakat (X2)
mempunyai arah koefisien regresi negatif dengan ketaatan yaitu b = -0,33

yang berarti bahwa apabila pengetahuan mengalami peningkatan 1 %
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maka Kketaatan membayar zakat akan meningkat sebesar - 33% dengan
asumsi variabel independen yang lain konstan.Pengetahuan zakat tidak
berpengaruh signifikan terhadap Ketaatan membayar zakat Berdasarkan
hasil regresi terlihat bahwa variabel tingkat pendapatan memiliki nilai t
hitung sebesar 8,56 dengan Hal ini dibuktikan dengan nilai sig 1,82 >
0,05 hal ini dibuktikan bahwa tingkat pengetahuaan zakat tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap ketaatan.

Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel tingkat
kepercayaan _.mempunyai arah koefisien\regresi positif dengan ketaatan

membayar zakat™s yéitu»‘b'_ .:;_(')'-;85"8' yang berarti bahwa apabila tingkat

v |
|.

,__afé:h"'mengalami peningkatan 1 %_,-‘k%téhtg

bayar zakat akan

kat-i-.’._“§§_3ﬁ8 -0 !a msi _varfabel ependen yang lain

i, e

Kan 1asil I _ rlihat bahwa variabel tingkat
\\hi\/&/i;ef/\ g

pendapatan memiliki nilai t hitung sebesar 5,817 dengan nilai sig 0,00 <

konstan. Berd

0,05 hal ini dibuktikan bahwa tingkat pendapatan memiliki pengaruh
postif signifikan terhadap ketaatan.

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa variabel memiliki beta
yang paling tinggi yaitu sebesar 8,58 Artinya variabel Y (ketaatan ) lebih
banyak dipengaruhi oleh variabel X1 (tingkat pendapatan ) dibandingkan
dengan variabel-variabel lainnya. Koefisien yang dimiliki oleh variabel
X1 memiliki nilai yang paling besar, hal ini menunjukkan bahwa semakin

tinggi kualitas yang dihasilkan Dari variabel pendapatan maka semakin
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baik ketaatan membayar zakat. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti variabel-variabel berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan ketaatan dan hipotesis ini diterima sesuai
dengan hasil penelitian.Ketaatan merupakan salah satu aspek psikologis
yang mempunyai pengaruh cukup besar terhadap prilaku, dan ketaatan
juga merupakan sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang
melakukan apa yang mereka lakukan. Ketaatan juga berarti tunduk atau
patuh pada ajaran atau-aturan.Menurut taylor ketaatan adalah suatu
tindakan atau perbuatan yang dilakukan bqrdasarkan keinginan orang lain,
ketaatan mehrda'c[j padaprllakuyang férj"adi__o:g,gbagai respon terhadap

-\ . o
intaan langsung dan berasal dari piﬁa@-’ lai

Wk, o : W

enurut Niven

aspek ini telah dicapai maf{; ..l\'{c-etaatan masyarakat akan semakin baik. Dan
faktor yang mempengaruhi ketaatan masyarakat dipengaruhi oleh sosial
budaya, pendidikan serta pemahaman dan lingkungan sekitar. Dalam
konteks ini, dapat memberi pengertian bahwa ketaatan merupakan
kepatuhan melaksanakan  ketentuan ibadah zakat di lembaga amil

zakat.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tingkat pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap Ketaatan
membayar zakat Berdasarkan hasil regresi terlihat bahwa variabel tingkat
pendapatan memiliki nilai t hitung sebesar 0,54 dengan sig 9,57. Hal ini
berarti t hitung < t tabel (10,54 < 1,66 ) maka HO diterima dan H1 ditolak
sehingga varlabel kepercayaan secara statlstlk dengan sig 5 % tidak

memiliki pengaruh terhadap ketaatan haI ini dlbuktllam dengan nilai sig (

terhadap Ketaatan

-;esi terlihat bahwa variabel

pengetahuan zakat memiliki nilai t hitung sebesar — 1,82 dengan sig

membayar

8,56. Hal ini berarti t hitung <t tabel ( - 1,82 < 1,66 ) maka HO diterima
dan H1 ditolak sehingga variabel pengetahuan zakat secara statistik
dengan sig 5 % tidak memiliki pengaruh terhadap ketaatan. Hal ini

dibuktikan dengan nilai sig (1,82 >0,05)

3. Kepercayaan berpengaruh postif signifikan terhadap Ketaatan membayar
zakat berdasarkan hasil regresi terlihat bahwa variabel tingkat

kepercayaan memiliki nilai t hitung sebesar 5,817 dengan sig 0,00. Hal ini
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berarti bahwa thitung > ttabel (5,817 > 1,66) maka HO ditolak dan H1
diterima sehingga variabel tingkat kepercayaan secara statistik dengan sig
= 5 % memiliki pengaruh signifikan terhadap ketaatan masyarakat

membayar zakat. Hal ini dibuktikan dengan nilai (sig 0,00< 0,05).

. Berdasarkan data pada kolom F dnilai F hitung adalah 51,002 sedangkan
pada F tabel diperoleh nilai dari df 1 (jumlah variabel) atau 4-1 = 3 dan df
2 (n-k-1) atau 100-3-1 = 96 dan menghasilkan nilai F tabel sebesar 2,70
nilai tersebut menjelaskan bahwa nilai F hitung > F tabel (51,00 > 2, 70)

nilai tersebut menjelaskan bahwa nilai F hitung > F tabel sehingga dapat

J : :._ bal-hwé:,.Ho““di-t\_é.Iéi(‘ da-r{.J.-Ia d_llil iMa yang berarti Tingkat

\aﬁ@, pengeta a dan /ti yaan bersamaan
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan
maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat
memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini.

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Kepercayaan masyarakat terhadap BAZNAS Kota Bandar Lampung
sekiranya perlu dipertahankan supaya masyarakat tetap berkomitmen
membayarkan zakatnya melalui BAZNAS

2. BAZNAS Kota Bandar Lampung perlu melakukan sosialisasi serta ajakan

yang Pers;fat persuasﬁ kepada masyaraka.tf untuk membayar zakat di

08 _Amll Zam I1 K masyairakat

emb@yar zakat di Lembag&Amll

tahui  tentang

3. Untuk mem aik, maka perlu dilakukan uji
lagi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ketaatan masyarakat
membayar zakat di BAZNAS dengan menambahkan variabel bebas yang
lebih banyak.

4. Untuk akademik penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh peneliti

lain dengan objek dan sudut pandang yang berbeda sehingga dapat

memperkaya khasanah kajian ekonomi Islam.
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